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ABSTRAK

AISI NURMALAYSIA 105241100816. Penerapan Metode Bernyanyi
Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Kelas XI di MA
Muallimin Muhammadiyah Kota Makassar. Dibimbing oleh Dra. Hj. Fatmawati,
M.Pd. dan Muhammad Ibrahim, M.Pd.L
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan
Berbahasa Arab siswa kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar.

Jenis penelitian yang digunakan yaifu penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research) yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitan ini
adalah siswa kelas X1 MA Muallimin Muhammadiyah Makassar. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik observasi, wawancara,
dokumentasi, dan teknik tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bernyanyi dapat
meningkatkan penguasaan dan pemahaman siswa. Hal itu dapat dibuktikan pada
siklus I dimana hasil belajar siswa memilki rata-rata 72,3% yang masih dalam
tegori kurang, sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa memilki rata-rata
86,5% yang termasuk kategori baik dan tuntas. Perubahan tingkah laku yang
mampak dalam proses pembelajaran melalui metode pembelajaran Bernyanyi ini
yaitu siswa merasa senang, ceria, lebih bersemangat, aktif, dan lebih mudah
menghafal kosakata.

IKata Kunci: Metode Bernyanyi, Penguasaan Kosakata Bahasa Arab




ABSTRACT

AISI NURMALAYSTA 105241100816. Application of the Singing
ethod to Improve Mastery of Arabic Vocabulary for Class XI at MA Muallimin
Muhammadiyah Makassar City. Supervised by Dra. Hj. Fatmawati, M.Pd. and
Muhammad Ibrahim, M.Pd.].

The purpose of this study is to determine the increase in the ability to
speak Arabic in class XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar.

The type of research used is Classroom Action Research which consists of 2
cycles. The research subjects were students of class XI MA Muallimin
Muhammadiyah Makassar. The data collection techniques used were observation,
interview, documentation, and test techniques.

The results showed that the application of the singing method could
improve students' mastery and understanding. This can be proven in the first cycle
where the student learning outcomes have an average of 72.3% which is still in
the poor category, while in the second cycle the student learning outcomes have
an average of 86.5% which is in the good and complete category. Behavioral
changes that appear in the learning process through the Singing learning method
are that students feel happy, cheerful, more excited, active, and easier to
memorize vocabulary.

Keywords: Singing Method, Arabic Vocabulary Mastery
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KATA PENGANTAR

a3l a3sIT alll oy

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT,

atas limpahan rahmat, taufiQ dan hidayah serta ridho-Nya kepada kita

insan/hamba yang insya Allah selalu dilindungi-Nya, sehingga penulis dapat
melaksanakan segala tugas scbagai insan yang bertanggung jawab dan baik dalam
urusan pribadi ataupun sosial. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada

Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan pengikutnya dengan harapan

semoga mendapat syafaat di hari kiamat nanti.

Proposal yang berjudul “Penerapan Metode Bernyanyi Untuk

Meninghkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab kelas XTI di MA Muallimin

. Muhammadiyah Makassar“ ini disusun untuk memenuhi sebagian syarat dalam

memperoleh gelar satjana S1 pendidikan dalam ilmu pendidikan Bahasa Arab di

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penulisan proposal ini tidak akan terwujud dengan baik dan lancar tanpa

adanya dukungan, bimbingan dan arahan dari berbagai pihak yang terkait baik

secara langsung maupun tidak langsung, oleh karena itu dengan segala ketulusan
hati penulis ucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H Ambo Asse, M Ag sebagai Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar. Yang telah memberikan kesempatan kepada
penulis sehingga terselesainya skripsi ini,

2. Bapak Drs. H. Mawardi Pewangi, M.Pd.I selaku Dekan Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Ibu Nur Fadilah Amin,S.Pd.1,M.Pd.I sebagai Ketua Prodi Pendidikan Bahasa
Arab di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.

4. Ibu Dra. Hj. Fatmawati, M.Pd. dan Bapak Muhammad Ibrahim, M.Pd.I
selaku pembimbing yang dengan penuh kesabaran dan keikhlasan
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membimbing serta memberikan arahan dan dorongan, sehingga skripsi ini
dapat tersusun.

Bapak/Ibu para dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Bapak Dahlan Sulaiman, S. Ag, MPdI seclaku kepala sekolah MA
Muallimin Muhammadiyah Makassar, yang telah memberikan izin untuk
melakukan penelitian.

Bapak dan ibu guru serta seluruh staf tata usaha MA Muailimin
Muhammadiyah Makassar.

Seluruh siswa kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar.

Kedua orang tua tercinta, Ibu Jahora dan Bapak Sukardin yang telah
memberikan pendidikan kedisiplinan serta senantiasa memberikan do’a,
dukungan, bimbingan, motivasi, serta kasih sayang yang tiada tara dan
materil selama menempuh pendidikan. Untuk kedua orangtuaku kalian
adalah anugerah terindah dalam hidupku, kasih sayang yang kalian berikan
kepadaku tulus tanpa mengharapkan balas jasa dariku. Tidak ada yang bisa
ku berikan selain ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya dan berkat doa-
do’a yang kalian panjatkan di setiap sujud malam kalian anakmu mampu
memberikan persembahan kecil atas semua pengorbanan besar yang kalian
berikan padaku. Dan terimakasih juga untuk kakak kandungku Nia Wati,
Ayu Andrani, Ayu Lestari dan adik kecilke Bulan Purnama yang tak henti
memberikan dukungan dan do’a serta membantu saya saat kesusahan.
Terimakasih kepada sahabat yayun, sula dan sepupu runi, nur serta teman-
teman seperjuangan. Terima kasih kepada kalian yang senantiasa

memberikan motivasi dan selalu bersama selama kurang lebih 4 tahun ini,
semoga ini bukan akhir dari pertemuan kita, dan terimkasih untuk teman-
teman angkatan 2016 yang telah memberikan dukungandan do’a, dan
terimakasih juga untuk dia yang pernah berjalan bersama dan memberikan

motivasi semangat untuk meraih cita-cita walaupun sekarang tidak bersama

lagi.




Penulis mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak yang
sifatnya membangun karena penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak akan
berarti sama sekali tanpa adanya kritikan. Mudah-mudahan skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca. Terutama bagi diri pribadi penulis.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa adalah bentuk lambang swara yang digunakan oleh sekelompok
masyarakat untuk berdialog dan berhubungan.'Dengan bahasa manusia mampu
berpendapat dan mengkomunikasikan pemahamannya. Kemahiran berbahasa
adalah sesuatu yang perlu dikuasai bagi setiap manusia. Bahasa yang dimiliki
manusia sangat banyak dan berbeda-beda baik dari segi asal-usul rumpun atau
unsur-unsur yang berpengaruh di dalamnya. Dalam kehidupan ditemukan ragam
bahasa asing di samping bahasa ibu, salah satunya yaitu bahasa Arab. Bahasa
Arab merupakan bahasa menengah didiunia. Bahasa ini digunakan secara resmi
kurang lebih 20 negara, karena ia merupakan bahasa Al-Qur’an dan tuntutan
agama umat islam sedunia.

Bahasa-bahasa lain termasuk bahasa Indonesia tidak dapat diandalkan
untuk memberikan kepastian arti yang tersurat dan tersirat yang terkandung dalam
Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, maka kaidah-kaidah

yang diperlukan dalam memahami Al-Qur’an dengan kaidah-kaidah bahasa Arab,
memahami asas-asasnya, us/ub-usiub-nya dan mengetahui rahasia-rahasianya.’

! Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-
A/Ietodergva(yogyakarta Teras, 2009), h.1
? Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,

2010) h1
3 Radliyah Zainuddin, dkk, Mefodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa
Arab (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), h. vi.




Lembaga penyelenggara pendidikan, MA Muallimin Muhammadiyah
Cabang Makassar pastinya menginginkan agar setiap siswanya bisa menguasai
semua mata pelajaran yang diajarkan. Adapun yang mempengaruhi keberhasilan
suatu pendidikan yaitu: Target yang ingin dicapai, siswa, tenaga pendidik,
metode, media, alat dan kawasan bﬁ:laj.eu‘n},ra.4

Faktor-faktor tersebut tidak dapat dipecahkankan satn dengan yang

lainnya, dan hubungannya saling menyeluruh, dari faktor- faktor tersebut yang
menarik perhatian penulis untuk mengkaji lebih dalam yaitu: pengajar sebagai
guru penetap suatu metode, anak didik, dan metode pembelajaran,

Bahasa Arab merupakan bahasa yang istimewah di dunia ini seperti yang
(;ita ketahui, bahwasanya bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa peradaban,
elainkan juga sebagai bahasa persatuan umat islam di dunia. Bahasa Arab
adalah selain merupakan bahasa Al-Qur’an (firman Allah atau kitab pedoman
umat islam) yang memiliki us/ub yang bermutu juga memiliki sastra yang sangat
mengagungkan manusia dan manusia tidak mampu untuk menandingi.
Sebagaimana diketahui bahwa kitab suci yang melambangkan dasar hidup

nmat Islam berbahasa Arab, dan agar dapat memahami ajaran islam Iebih dalam

secara langsung seorang muslim harus mempelajari bahasa Arab terlebih dahidu.
Itulah sebabnya Abdul Alim Ibrahim (1978:48) berkata bahwa

ooy Gg,all 2 op 3] 2R
“Bahasa Arab merupakan bahasa orang Arab dan sekaligus juga
merupakan bahasa Agama Islam™®
Bahasa Arab adalah suatu kalimat yang digunakan oleh orang Arab untuk
mengungkapkan tujuan mereka ketika berinteraksi dengan orang lain. Kemudian

bahasa Arab sampai kepada kita dengan cara al-nag! (pembelajaran).’

4 Sutari Imam Bamaddib, Pengantar Hmu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta:
Sumbangsih Offset, 1989) h. 35,

> Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), h. 7.

® Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
2004), h. 7.

T Mustafa al-Galayaini, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, Jilid 1 (Cet Y; Bairut; al-
Mzktabah al-‘Ashriyyah, 1997), h. 7.

O




Bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas dan terkaya kandungannya,
deskripsi dan pemaparannya sangat mendetail dan dalam. Abdul Hamid bin
Yahya dalam Azhar Arsyad berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata:

“oslas 1800 e gl 4

{'Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab,
ugar kamu memahaminya” (Q.S. Yusuf: 2).

[bnu ‘asakir dalam terjemah zahir ibn Muhammad ibn ya’qub mengatakan

'Cintailah bahasa arab karena tiga hal yaitu: karena aku berbangsa arab, Al-qur’an

berbahasa arab, dan kalam ahlu al-jannah (penduduk surga) adalah bahasa arab”,

! . Jas 3 G5 @0 2l 2l t;..T...’ &

i “Pelajarilah Bahasa Arab karena Bahasa Arab akan menambah
 {ketajaman) daya naiar.
Pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses pendidikan yang diarahkan

untuk mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina kemampuan
bahasa Arab, baik secara aktif maupun pasif serta menumbuhkan sikap positif,
Adapun yang dimaksud dengan sikap positif yaitu kemampun berkomunikasi
dengan baik dan benar secara lisan, yaitu dalam berkomunikasi atau berbicara
dengan orang lain maupun secara tertulis seperti membuat karangan. Sedangkan
kemampuan berbahasa pasif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan

orang lain dan kemampuan memahami isi bacaan. Kemampuan berbahasa Arab

serta sikap positif terhadap bahasa tersebut sangat penting karena dapat membantu

alam memahami sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan hadist, dan kitab

& Al-Qur'an Surah Yusuf Ayat 2
® Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan metode pengajaranmnya, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h. 7.

o




bahasa Arab yang berkenaan dengar Islam. Oleh karena itu bahasa Arab

merupakan bahasa Al-Qur'an dan menjadi salah satu alat komunikasi

internasional.

Perkembangan bahasa Arab sangat pesat, bahkan sebagian sekolah di
[ndonesia menambah mata pelajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran pokok.
Warga Indonesia mengakui, dengan adanya mata pelajaran bahasa Arab dapat
memberikan nilai positif dalam kehidupan sehari-hari di Negara Indonesia yang
mayoritas memeluk agama Islam. Mempelajari bahasa Arab itu sangat penting,

i sehingga kita perlu mempelajari dan mengetahui berbagai tujuan dari

pembelajaran bahasa Arab.
Tujuan pembelajaran bahasa Arab secara umum agar peserta didik mampu
menguasai empat keterampilan (skills) bahasa, yaitu keterampilan menyimak,

keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis.

Keterampilan menyimak yaitu memahami bahasa yang didengar. Keterampilan
berbicara yaitu terampil berbicara dengan menggunakan bahasa sebagai alat

komunikasi. Keterampilan membaca yaitu terampil membaca dengan memahami

suatu wacana. Keterampilan menulis yaitu terampil menulis dengan bahasa yang
enar menurut gramatikal (fahri 2007; 32).

Posisi seorang guru dalam pembelajaran bahasa Arab memegang peranan
Penting. Artinya, guru bertugas dan bertanggung jawab untuk merencanakan serta
J.;nelaksanakan pembelajaran di sekolah dengan semaksimal mungkin. Guru

ﬁebagai tenaga profesional harus memiliki sejumlah kemampuan untuk
[Ilnengaplikasikan berbagai teori belajar dalam bidang pengajaran, kemampuan
{memilih dan menerapkan metode pengajaran yang efektif dan efesien,

o
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tkemampuan melibatkan siswa berpartisipasi aktif, dan kemampuan membuat
suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan.'®

Guru yang baik adalah guru yang dapat memilih metode yang sesuai
dengan kondisi dan suasana dalam kelas. Oleh karena itu metode yang digunakan
guru tidak hanya satu tapi bervariasi, karena setiap metode mempunyai
kekurangan dan kelebjhannya masing-masing.!!

Metode bernyanyi merupakan sebuah metode alternatif dari sekian banyak

metode bahasa Arab. Metode bernyanyi digunakan untuk menarik siswa dalam
belajar bahasa Arab, mengingat pelajaran bahasa Arab dianggap sangat sulit dan
membosankan apalagi untuk anak yang baru mempelajari bahasa Arab. Bernyanyi
menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan akan lebih membangkitkan
semangat dalam pembelajaran.

Penggunaan metode bernyanyi bertujuan agar siswa yang bosan, malas
dan tidak menyukai bahasa Arab menjadi tertarik dan gemar dalam mengikuti
pembelajaran. Metode ini dapat memberikan warna yang baru dalam
pembelajaran bahasa Arab, dengan bernyanyi siswa mampu mengekspresikan
segala sesuatu yang menyenangkan dan akan lebih mudah teringat dalam
pikirannya. '

Melihat fenomena yang telah digambarkan di atas, maka penulis tertarik
intuk mengadakan penelitian di MA Muallimin Muhammadiyah Cabang
Makassar. Mengenai penelitian yang hendak dilakukan adalah Class Room Action
Research atau Penelitian Tindakan Kelas dengan menjadikan bernyanyi sebagai
metode pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan penguasaan kosakata

bahasa Arab siswa kelas XI di MA Muallimin Muhammadiyah Cabang Makassar,

1 M. Abdul Hamid dkk, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi,
Materi dem Media (Malang: UIN MALANG PRESS, 2008), h. 158,

1 Syaiful Bahri Djamran dan Drs Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:
Rineka Cigta 2002) h. 33.

| Y Lity Alfiyatul Jannah, Kesalahan-Kesalahan Guru PAUD Yyang Sering Dicmggap
Sepele, (Yogyakarta: Diva Press, 2013) h. 62,




(B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari paparan latar belakang di atas adalah sebagai
berikut: Apakah metode bernyanyi dapat meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Arab di MA Muallimin Muhammadiyah Cabang Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan uraian rumusan masalah di atas adalah;
Untuk mengetahui apakah metode bernyanyi dapat meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Arab siswa kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Kota
Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan amal pengetahuan
perspektif dan bermakna mengenai penerapan metode bernyanyi, terutama
untuk meningkatkém penguasaan kosakata bahasa Arab bagi siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Karya ini diharapkan dapat menjadi implementasi ilmu pengetahuan
yang penulis dapatkan bisa menambah wawasan atau pemahaman
untuk meningkatkan kemampuan menggunakan metode bernyanyi
dalam penguasaan kosakata bahasa Arab dalam proses belajar

mengajar.




. Bagi Siswa

Karya ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar sambil bermain dan
bekal pengetahuan siswa agar lebih meningkatkan minat dalam belajar
bahasa Arab.

. Bagi Guru

Karya ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam memilih metode
pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan menggunakan metode
bernyanyi.

. Bagi Sekolah

Karya ini diharapkan dapat menjadi tambahan untuk informasi
kepustakaan sekolah terkait metode bernyanyi dalam pembelajaran

. Bagi Akademik

Hasil dari laporan akhir tugas ini dapat digunakan sebagai sumber
bahan kajian yang dapat dimanfaatkan dalam penyusunan tugas akhir
selanjutnya bagi peneliti yang lain dengan studi kasus sejenis

khususnya jurusan pendidikan bahasa arab.




BABII

TINJAUAN TEORETIS

A. Metode Bernyanyi
1. Pengertian Metode

Metode adalah cara atau siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu dari
suatu mata pelajaran agar siswa dapat mengetahui, memahami, mempergunakan
dan menguasai bahan pelajaran tersebut.” Metode merupakan syarat untuk
mencapai suatu tujuan, tanpa metode twjuan yang ingin dicapai tidak akan
erlaksana dengan baik.

Menurut buku sunjahi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu
methodos yang berasal dari kata “ meta” berarti melalui dan “Aodos” berarti jalan,
Sehingga metode adalah jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu atau
prosedur.™ Sedangkan menurut penulis metode adalah sebuah strategi atau cara
untuk menggapai suatu tujuan.

Nana Sudjana berpendapat “Metode mengajar adalah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
erlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu peran metode mengajar sebagai alat
untuk menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan
tumbuh sebagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar

13 Said, Usman, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: JAIN PERS, 1981),

1.

14 Sunjehi, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009} h. 38




guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi guru
berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa
banyak aktif dibandingkan dengan guru. Oleh karenanya metode mengajar yang
baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.'

Metode dalam bahasa Arab disebut tarigah, adalah rencana menyelurch

yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara teratur, dimana tidak ada
satu bagiannya yang bertentangan dengan bagian yang lain.'®
Dunia pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang bermakna akan
materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa
sehingga dapat dipahami atau diserap oleh siswa mencapai pengertian-pengertian
fungsional dalam tingkah lakunya. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak
akan dapat berproses secara efesien dan efektif dalam kegiatan menuju tujuan
pendidikan, '’
2. Pengertian Metode Bernyanyi

Bernyanyi adalah svatu tindakan vokal untuk menghasilkan musik dengan
menggunakan suara dan menambah nada yang berkelanjutan dalam
penggunaannya. Bemyanyi ialah salah satu kegiatan yang sangat disukai
sebagian besar masyarakat terutama bagi kalangan anak.'® Jadi, metode bernyanyi

yang peneliti maksud adalah suatu siasat atau cara agar tercapainya tujuan dengan

cara membuat suasana yang lebih menarik dan menyenangkan dengan bernyanyi.
Dengan bernyanyi akan memudahkan siswa dalam mengenal dan menghafalkan

osakata dalam pembelajaran bahasa Arab.

U DR, Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru,
989), h. 76

 Dra. Hj. Radliyah Zaenuddin, M.Ag,dkk Merodologi dan Strategi Alternatif
Pembelgjaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), h. 29

Y HM. Arifin, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 197

18 Ajeng Yusriana, Cara-cara menjadi guru PAUD yang Disukai Anak-anatk,
{Yogyakarta: Diva Press, 2012), h. 124
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Metode bernyanyi menurut para ahli:

2. Tantranurandi mengungkapkan bahwa metode bernyanyi ialah suatu metode
yang melafazkan kata atau kalimat yang dinyanyikan.

b. Saifun Arif Kojeh mengungkapkan bahwa metode bernyanyi adalah suatu
metode yang mempunyai 4 faktor pendorong agar lebih efektif dalam
penggunaannya, yaitu Konsentrasi, jiwa yang fenang, pengulangan dan
motivasi diri.

;€. Campbell mengemukakan metode bernyanyi adalah anak-anak merasakan
kebahagian ketika mereka bergoyang, menari, bertepuk dan menyanyi
bersama seseorang yang mereka percayai dan cintai.

i Beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa teknik
]bemyanyi adalah suatu metode yang sangat penting bagi anak, karena bernyanyi
merupakan suatu kegiatan yang sangat disukai oleh semua anak supaya mereka

.tidak merasa bosan dalam pembelajaran, melalui metode bemnyanyi anak akan

dapat mengembangkan aspek bahasanya. Bernyanyi juga dapat menambah rasa
anfusias anak.

Bernyanyi menjadi salah satu aktivitas anak-anak, Hampir semua anak
sangat menyukai musik atau nyanyian yang didengarkan, melalui nyanyian dan
mustk kemampuan ekspresi anak akan berkembang, apabila nyanyian tersebut
dibawakan oleh anak-anak seusianya dan diikuti oleh gerakan yang sederhana,
Bernyanyi bisa dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:

I. Menyanyi aktif ialah anak dengan secara langsung berpartisipasi dalam

melakukan kegiatan bernyanyi baik sendiri maupun bersama-sama.
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2. Menyanyi pasif ialah anak hanya akan mendengar dan menikmati suara
.| nyanyian tanpa terlibat langsung. "’
Manfaat bernyanyi yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa termasuk
bahasa Arab ada beberapa yaitu:
a. Membantu siswa dalam mendengarkan, mempelajari, menghafal dan
mengembangkan suara bahasa,*
b. Menumbuhkan potensi berbahasa siswa termasuk perbendaharaan
Meningkatkan kemampuan berbahasa siswa termasuk perbendaharaan
E kata, menunjukkan keahlian dan lancar dalam berkomunikasi.
i ¢. Menyajikan cara berkomunikasi verbal sebagai penengah dalam
i mendukung siswa untuk meningkatkan kosakata serta mempelajari cara
baru dalam mengekspresikan diri.*!
Bernyanyi ialah salah satu aktivitas yang sangat disukai hampir setiap
anak sangat menikmati lagu-lagu dan nyanyian yang didengarkan, dengan
mendengarkan nyanyian dan musik kemampuan ekspresi anak akan sangat
berkembang dan mengekspresikan isi hatmya karena bemyanyi merupakan
ungkapan emosi senang dan sedih melalui syair.*
3. Manfaat Metode Bernyanyi
Manfaat metode bernyanyi sangatlah penting bagi anak-anak antara lain:
a) Menimbulkan rasa senang dan gembira dalam diri seorang anak.
b) Memperkaya imajinasi dan meningkatkan daya kreasinya.

¢} Meningkatkan jiwa seni dan sastra dalam dirinya.

' Hibana dan Rahman S, Pendidikan, h. 90-91.
% Bonnie, Permainan kata dan musik, (Batam: Kharisma Publishing Group, 20604) h. 7.

*! Ortiz, M.John, Nurturing Child with Music, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2002), h. 11-12

2 Hibana dan Rabman S, pendidikan, h. 92.
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d) Meningkatkan kemampuan berbahasa,

€) Meningkatkan kemampuannya untuk mengkritik dan melakukan

pembenaran.

f) Mencerdaskan akal, membina jiwa dan meningkatkan daya imajinasi.
i g) Menambah kecintaan si anak kepada sastra dan seni.?’
4. Langkah-Langkah Metode Bernyanyi
a) Guru memahami dengan pasti isi pokok materi yang akan
disampaikan,
b) Menjel'askan dengan baik mengenai informasifide/fakta materi baru
apa saja yang perlu dikuasai/dipahami oleh siswa.
! ¢) Menentukan syair lagu terkenal dikalangan siswa.
d) Menyusun informasi/ide/fakta materi yang akan di kuasai siswa dalam
! bentuk lirik Jagu yang sesuai dengan nada lagu yang dipilih.
e) Terlebih dahulu hendaknya guru mempraktikkan nyanyian tersebut
dan dibantu dengan alat bantu pembelajaran lainnya.
f) Mendemonstrasikan bersama secara berulang-ulang,
g) Upayakan agar dibarengi dengan gerakan tubuh yang sesuai.
h) Memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi tersebut untuk
menilai siswa sudah menghafal dan memahaminya melalui lagu yang

dinyanyikan.

# Muhammad Sa’id Mursy, Seni Mendidik Anak, h. 145.




o v e

13

S. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bernyanyi

Metode bernyanyi memiliki beberapa kelebihan diantaranya, dapat

a.

b.

menghidupkan imajinasi siswa, dapat membangkitkan kreativitas, dapat
memberikan dorongan yang sangat kuat terhadap otak sehingga mendorong

intelektual siswa sangat cepat.?*

Memperkaya atau menambah sumber belajar bagi guru dan siswa,
Melibatkan seluruh siswa wuntuk berpartisipasi dan mempunyai
kesempatan memajukan kemampuannya dalam bekerja sama.
Pembelajaran menjadi lebih menarik dan konkret.

Siswa bebas berekspresi secara utuh.

Metode ini cocok untuk digunakan pada kelas kecil.

Dapat membangkitkan semangat belajar siswa karena suasana kelas
menjadi hidup dan menyenangkan.

Membantu guru dalam upaya pengembangan pendidikan karakter,
yaitu nilai karakter bersahabat’komunikatif karena terjadi interaksi
yang baik antar warga kelas.

Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas.

Lirik lagu dapat digunakan berulang-ulang walaupun pada kelas yang

berbeda tapi dengan materi yang sama.

Metode menyanyi memiliki beberapa kekurangan antara lain:

1,

Sulit bila digunakan pada kelas besar.

i;

? Imam Musbikin, Mendidik Anak Kreatif Ala Einstein (Yogyakarta: PT Mitra Pustaka,
2007), h. 238.
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2. Hasilnya akan kurang efektif pada anak yang pendiam dan tidak suka
menyanyi.
3. Memakan banyak waktu.
4. Keadaan suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas lain %
6. Kriteria Bernyanyi
Lagn yang akan disampaikan kepada siswa tidaklah sewenang-wenang

melainkan perlu mempertimbangkan etika dan ahlak. Dalam kajian Islam ada

nyanyian yang dilarang dan ada pula yang diperbolehkan. Musik atau nyanyian

yang dilarang berupa nyanyian yang disertai perbuatan haram dan munkar,

———

misalnya meminum khamar yang memabukkan, yang memperlihatkan aurat

wanita, dan syair yang bertolak belakang dengan agidah dan menjatuhkan etika

kesopanan Islam,
Nyanyian yang diperbolehkan ialah seperti sholawat dan nyanyian yang
idak mengandung jenis nyanyian yang haram di atas, tidak pula mengandung
kata-kata pujian terhadap kecantikan wanita serta mabuk-maukan dan lain-lainnya
yang berhubungan dengan dosa.
B. Meningkatkan Penguasaan Kosakata Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang merupakan uszha untuk

memperoleh kepandaian ilmu, berusaha agar terampil mengerjakan, Sedangkan
menurut Ngalim purwanto dalam buku Psikologi Pendidikan, mendefinisikan

¥ Sarifal Alwiyah Nurfitria, fmplementasi Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran
Matrei Subtantif’, http://www.mebermutu.org/media. php?-module=detailreferensi&id=73, diakses
1 februari 2020,
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belajar sebagai perubahan yang relatif menetap dalam tingkah yang terjadi sebagai
hasil latihan dan pengalaman.”

Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara kese]uruhan
Sebagaimana individu itu sendiri dalam inferaksi dengan lingkungan.”’
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang mengandung

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.®

Pembelajaran adalah preses interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan oleh guru dalam membimbing, membantu dan mengarahkan siswa agar
Eemxhkl pengalaman belajar pemerolehan ilmu dan pengetahuan penguasaan

emahiran dan tabiat serta pembentukan dan kepercayaan terhadap siswa. Dengan
kata ggm adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
haik.

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan oleh
guru kepada siswanya, yang di dalamnya terdapat kajian-kajian dan struktur
bahasa Arab.

Menurut penulis pembelajaran bahasa Arab adalah proses interaksi antar
guru dan siswa dalam satu kelas, dimana seorang guru di dalamnya menerapkan

siasat dan langkah untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab.

Mempelajari bahasa Arab dan bahasa Asing lainnya pastilah ada kesulitan.
Kesuhtan itu terletak pada usia belajar, umur anak tmgkat Sekolah Dasar lebih
banyak kesulitan daripada usia dewasa, karena pada usia sekolah Dasar anak
Ilnengembangkan kemampuan bahasa ibunya. Lingkungan bahasa juga
menentukan mudah-sulitnya belajar bahasa. Seseorang yang belajar bahasa Arab
akan lebih mudah bilamana dia belajar bahasa Arab di tengah-tengah lingkungan
masyarakat/negara Arab.*®

% Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), 2009), h. 280.

* Slameto, Belgjar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 2.

% Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h, 4

¥ M. Khalilulloh, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2009), h. 3.

3 1bid 1. 3

N
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. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia secara umum ialah:

. Siswa dapat menghargai dan membanggakan bahasa Arab sebagai salah

satu bahasa dunia yang sangat penting untuk dipelajari,

. Siswa dapat mendalami bahasa Arab dari aspek wujud, makna dan fungsi

beserta menggunakannya dengan benar dan kreatif untuk berbagai tujuan,

kebutuhan dan kondisi.

. Siswa mempunyai kemampuan menggunakan bahasa Arab untuk

peningkatan keahlian intelektual, emosional, dan bersosial.

. Siswa mempunyai kedisiplinan dalam berfikir serta berbahasa.

. Siswa dapat menikmati serta menggunakan karya sastra guna

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan dan

peningkatan keahlian serta keterampilan berbahasa.

. Siswa memperhitungkan serta mengembangkan sastra Arab menjadi

khazanah budaya intelektual **

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dilembaga-lembaga Islam di Indonesia

eperti di pesantren-pesaniren mayoritas mendalami kajian-kajian keislaman
eperti Al-Quran dan kitab kuning lainnya. Sedangkan di lembaga-lembaga
formal lebih memprioritaskan pada empat keterampilan berbahasa yaitu

nendengarkan, menulis, membaca dan berbicara.

M. Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2008), h.159,
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¢. Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Macam-macam metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab
yaitu:

a. Metode gramatika tarjamah (7arigah al-gawaid wa al-tarjamah)

b. Metode langsung (At-tarigah al- mubasyirah)

¢. Metode membaca (7arigah al-qiraah)

d. Metode audio lingual (7arigah as-sam'iyyah as-safawiyyah)

e. Metode elektik.*

Adapun metode-metode yang digunakan guru bahasa Arab di MA
Muallimin Muhammadiyah Makassar, yaitu:

a) Metode ceramah (7arigah al-muhadarah)

b) Metode membaca menirukan (7aqlid Tariqah al-gira'ah)

c) Metode baca simak (7arigah al-qira’ah taraa)

d) Metode hafalan (7arigah al-hafidz)

e) Metode terjemah (7arigah al-tarjamah)

f) Metode tanya jawab (7arigah al-suw'al wal jawab)

2. Meningkatkan Penguasaan Kosakata
a. Pengertian Meningkatkan, Penguasaan dan Kosakata

Meningkatkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:371) arti
dari kata meningkatkan adalah mempertinggi atau menaikkan. Penguasaan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:468) adalah proses, cara,

perbuatan menguasai sesuatu.

2 Dra. Hj. Radliyah zaenuddin, M.Ag, dkk, Metodologi dan Strategi  Alternatif
Pembelajaran bahasa Arab, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), h. 37-43.
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Penguasaan kosakata merupakan perbendaharaan kata atau kekayaan kata
yang dimiliki oleh setiap insan. Penguasaan kosakata dalam keseluruhan yang
memadai sangat dibutuhkan untuk melancarkan kegiatan berkomunikasi dengan
bahasa. Menurut Nurgiyantoro (2014:338) penguasaan mufradat dapat dibedakan
menjadi penguasaan yang bersifat terbuka dan bermanfaat, yaitu kompetensi
memahami kosakata terlibat dalam aktivitas membaca dan menyimak, sedangkan
kompetensi mempergunakan kosakata terlihat dalam aktivitas menulis dan
herbicara.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djiwandono (2011: 126) yang
membagi penguasaan kosakata menjadi dua, yaitu penguasaan kosakata yang

bersifat pasif-reseptif dan aktif-produktif. Penguasaan kosakata yang bersifat

pasif-reseptif hanya berupa kemampuan untuk memahami arti suatu kata ketika
! kata itu didengar atau dibaca pada wacana orang lain tanpa disertai kemampuan

| ontuk secara spontan dan atas prakarsa sendiri menggunakan dalam wacananya,

Sedangkan penguasaan kosakata yang bersifat aktif-produktif tidak sekedar
berupa pemahaman seseorang terhadap arti kata yang didengar atau dibaca
melainkan secara nyata dan atas prakarsa serta penguasaannya sendiri maupun
menggunakan wacana untuk mengungkapkan pikirannya.
1. Penguasaan pasif-Reseptif
Indiktor adanya penguasaan pasif-reseptif terhadap kosakata ditunjukkan
dalam bentuk kemampuan untuk:
a) Memperlihatkan atau memperagakan sikap dan tingkah laku

Misalnya: memperlihatkan atau memperagakan makan
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b) Menentukan kata yang sesuai dengan arti kata yang diberikan dari
sejumlah kata yang disediakan,
Misalnya: bapak dari ibu ialah adik/kakek/kakak/mertua

¢) Menentukan kata yang mempunyai makna yang sama atan serupa
(sinonim)
Misalnya: mejanya bagus (indah, baik)

d) Menentukan kata yang mempunyai makna yang berlawanan dengan

, suatu kata (antonim)
: Misalnya: atas-bawah, besar-kecil, bahagia-sedih
2. Penguasaan Aktif-Produktif
Indikator adanya penguasaan aktif-produktif terhadap kosakata
ditunjukkan dalam bentuk kemampuan untuk:
a. Melafalkan kata yang sesuai dengan apa yang diharapkan.
Misalnya: Contoh: kendaraan yang dihela knda ( mungkin dongkar,
andong)
b. Melafalkan kata lain yang maknanya sama atau serupa (sinonim)
Misalnya: luas (longgar, bebas, lapang)
¢. Melafalkan kata lain yang maknanya berlawanan (antonim)
Misalnya: mahal-murah, jauh-dekat
d. Menunjukkan makna kata dengan kata-kata dan memanfaatkannya

dalam kalimat yang sesuai.

B
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Misalnya: apa makna simpati? Simpati ialah proses kejiwaan dimana
seorang individu merasa tertarik pada seseorang atau sekelompok
orang karena sikap, penampilan atau perbuatannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penguasaan
kosakata sangat dibutuhkan untuk melancarkan  aktivitas
berkomunikasi dengan bahasa. Pengnasaan kosakata dibagi menjadi
dua yaitu penguasaan kosakata yang bersifat pasif-reseptif dan aktif-
produktif. Penelitian ini memanfaatkan metode bernyanyi untuk
meningkatkan penguasaan kosakata, dengan adanya penelitian ini
siswa diharapkan bisa menggunakan kosakata bahasa Arab dalam
berkomunikasi untuk mengungkapkan pikirannya melalui aktivitas
menyimak serta mendengarkan.

Kosakata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:597) adalah
gerbendaharaan kata atau banyaknya kata-kata yang dimiliki suatu bahasa. Secara

! uas kosakata adalah himpunan kata yang diketahui maknanya dan dapat
lgunakan oleh seseorang dalam suatu bahasa. Kosakata seseorang didefinisikan
sebagal semua himpunan kata-kata yang dimengerti oleh orang tersebut untuk
menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap
merupakan gambaran dari intelegensia atau tingkat pendidikannya. Menurut
]i(unuawaﬂ dan Antonang yang dimaksud kosakata adalah perbendaharaan kata.
Setlap kata mempunyai arti tersendiri (2010:7). Tujuan pembelajaran bahasa Arab
terdapat empat keterampilan yaitu: mendengar, menulis, membaca dan berbicara.
.Il’embeia_jaran kosakata adalah dasar sangat penting, karena kosakata adalah
komponen utama dalam menerapkan pembelajaran bahasa Arab, maka kosakata
yang diperlukan untuk mencapai kemahiran dalam berbahasa. Alasannya ialah
hakikat bahasa merupakan kumpulan dari kosakata yang dapat memberikan arti
kepada pihak-pihak lainnya.*
Aspek kosakata merupakan perspektif yang sangat penting dari semua

<+)

spek bahasa asing yang hendak dikuasai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran

i

3 Sri Utami Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Jakarta:Gramedia,
1997), b, 19,
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bahasa asing. Dr. Muhammad Ali Khuldi dalam bukunya Asalibu Tadris Al-
Lughoh Al-‘Arabiyyah mengatakan bahwa penguasaan atau pengetahuan kosakata
memiliki manfaat, bahkan sangat penting karena penguasaan kosakata ini berguna
juntuk masyarakat non Arab yang hendak menulis atau mengarang menggunakan
bahasa Arab.

Penguasaan bahasa memiliki tujuan agar manusia bisa berinteraksi dengan
baik, maka seorang pelajar harus memahami kosakata, karena kosakata dapat
membantu siswa dalam mempelajari bahasa Asing terutama dalam menguasai
empat keterampilan berbahasa. Maka dalam bahasa apapun mengenai kata
mendapat perhatian yang sangat besar untuk dipelajari, tidak terkecuali bahasa
Arab.

Peningkatkan keterampilan berbahasa bisa diawali dengan meningkatkan

benguasaan kosaata. Menurut Dr. Sri Utami Nababan terdapat beberapa metode
ang akan dilakukan peneliti dalam pengajaran kosakata: kemampuan berbahasa
pat dimulai dengan meningkatkan penguasaan kosakata:

) Mengajarkan sinonim

(V]

} Mengajarkan antonim

3) Parafrase (mengungkapkan kembali suatu konsep dengan cara menggunakan
bahasa yang sama tanpa mengubah maknanya)

4) Asosiasi/ranah (jumlah semua arti yang dipikirkan seseorang kalau ia

mendengarkan suatu kata.

Lh

) Terjemahan menurut peranan bahasa yang diungkapkan.

6) Apresiasi yaitu menerapkan kosakata pada situasi bahasa yang sebenarnya.
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7) Mengajarkan istilah-istilah bahasa,

8) Mengajarkan kosakata dalam makna yang wajar.

Mengembangkan kosakata siswa harus belajar mengaitkan arti dengan

bunyi. Karena banyak kata yang memiliki arti yang lebih dari satu dan karena

sebagian kata yang bunyinya hampir sama, tetapi memiliki arti yang berbeda.

Maka membangun kosakata jauh lebih sulit ketimbang mengucapkan. Lebih lanjut

terdapat peluang yang lebih besar untuk salah dalam belajar mengaitkan arti

dengan bunyi yang tepat ketimbang dalam mengucapkan kata. (Hurlock,

| 1997:186).

-' Guntur Tarigan (1986:3-4) menyampaikan perbendaharaan kata atau

kosakata dasar yaitu kata-kata yang tidak mudah berubah atau sedikit sekali

kemungkinannya dipungut dari bahasa lain yang termasuk dalam kosakata dasar

{ini adalah:

1. Istilah kekerabatan misal: ayah, ibu, adik, kakak, nenek, kakek, paman,
bibi, dan sebagainya.

2. Nama-nama bagian tubuh misal: rambut, mata, telinga, tangan, hidung,
mulut, dan sebagainya.

3. Kata ganti (diri, penunjuk) misal; saya, aku, dia, kami, kita, meraka, sini,
itu, disana, di dalam dan sebagainya.

4. Kata bilangan pokok misal: satu, dua, tiga, empat dan sebagainya.

5. Kata kerja pokok misal: makan, minum, tidur, bangun, bicara, melihat,
menyapu dan sebagainya.

6. Kata keadaan pokok misal: suka senang, besar, kecil dan sebagainya.




23

7. Kata benda universal misal: tanah, api, udara, langit, bulan, bintang,

kursi,meja dan benda lainnya.

Macam-macam pembelajaran kosakata

Terdapat beberapa yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kosakata

bahasa Arab diantaranya ialah:

1)

2)

3)

4

Pembelajaran kosakata yang tidak berdiri sendiri. Belajar kosakata
bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan pembelajaran muthala’ah,
istima’dan juga muhadatsah. Maka hendaknya tidak diajarkan sebagai
mata pelajaran yang bisa berdiri sendiri.

Pembatasan pada makna. Makna di dalam mufradats harus dibatasi
sesual dengan konteks kalimat saja, karena di dalam satu kata terdapat
beberapa beberapa makna. Agar tidak memecah perhatian para
pemuia, maka sebaiknya diajatkan pada makna yang telah sesuai
konteks. Sedangkan untuk tingkat lanjut, dengan berbekal cakrawala
dan juga wawasan berpikir yang lebih luas tentang apa yang dimaksud
oleh makna, maka penjelasan pada makna tersebut dapat
dikembangkan.

Mufradats di dalam konteks tanpa pengetahuan tentang fata cara
pemakaian dalam kalimat, kosakata bahasa Arab (mufradats) tidak
dapat dipahami. Agar tidak mengaburkan pemahaman siswa,
Mufradats tersebut seharusnya diajarkan di dalam konteks.

Terjemah di dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab. Bahasa ibu

adalalah cara yang paling mudah untuk menerjemah dari pembelajaran
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bahasa Arab, namun mengandung beberapa kelemahan, antara lain
lemah daya ingat, dapat mengurangi spontanitas saat siswa
menggunakannya dalam sebuah ungkapan saat berhadapan dengan
sebuah benda dan objek lainnya, dan tidak semua kosakatabahasa
asing tepat dengan menggunkan bahasa ibu.

5) Tingkat kesukaran. Kosakata bahasa Arab bagi pelajar di indonesia
bila ditinjan dari tingkat kesukarannya dapat dibedakan menjadi tiga,
yaitu;

e Kata-kata yang mudah, karena didalam bahasa Indonesia ada
persamaan tulisan Arab dengan arti dalam bahasa Indonesia.

e Kata-kata yang di dalambahasa Indonesia sedang dan tidak sukar
meskipun tidak ada persamaannya.

: e Kata-kata baik di dalam bentuk maupun pengucapannya tergolong

sukar.

€. Kerangka Pikir

Berdasarkan pengamatan di kelas, Sebagian besar siswa kelas XI MA

Muallimin Mubhammadiyah Cabang makassar cenderung merasa bosan dan

kurang faham terhadap pembelajaran bahasa Arab yang hanya menggunakan

metode pembelajaran menulis dan metode menghafal, dan nilai pelajaran bahasa

b juga masih terbilang rendah. Dengan demikian penerapan metode bernyanyi
ini diharapkan dapat memecahkan masalah ini, dengan cara peneliti ingin
mengaplikasikannya secara langsung. Hasilnya diharapkan proses pembelajaran di

kelas tidak seperti sebelumnya cenderung kurang difahami oleh siswa, dan dengan
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menggunakan metode bernyanyi siswa memiliki kemajuan saat proses belajar
mengajar berlangsung.

Kerangka atau skema yang dapat dijadikan sebagai acuan konsep berfikir
tentang meningkatkan penguasaan kosakata pembelajaran bahasa Arab melalui
metode bernyanyi pada kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar,

Dengan melihat konsep yang telah disebutkan di atas maka:

MA Muallimin Mubammadiyah Makassar
Proses Pembelajaran Bahasa Arab

Siswa Kelas XI MA Muallimin
r] Muhammadiyah Makassar j

: . Penin Penguasaan Kosaka

| Proses Pembelajaran Bahasa Arab paien e ] 2

! ! . Bahasa Arab melalui Metode
melalui Metode Bemyanyi :

I Bernyanyi

{

Mengumpulkan Hasil Pembelajaran

Hasil Penelitian

Gambar 1. Kerangka Pikir

[

). Hipotesis Tindakan
Metode bernyanyi dapat digunakan untuk meningkatkan penguasaan
mufradat bahasa Arab siswa kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Kota

Makassar,




BAB IIT

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Classroom Action Research atau
penelitian tindakan kelas (PTK) karena peneliti bertindak secara langsung mulai
dari awal sampai akhir tindakan, Kunandar (2012: 45) mengungkapkan definisi

penelitian tindakan kelas ialah “sebagai suatu penelitian tindakan (action

1

Iresearch) yang dilakukan guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau

{bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang,

et —

melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang
‘bertyjuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses

pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus.

il v)

enelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan pendekatan kualitatif,

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di MA Muallimin
Muhammadiyah Cabang Makassar yang beriempat di JI. Muhammadiyah No. 51
B Kelurahan Melayu Kecematan Wajo Kota Makassar Sulawesi Selatan. Dan
lama penelitian ini kurang lebih 3 bulan dimulai dari penyusunan proposal hingga

pengumpulan dan pengolahan data.

26
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2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah sebagian dari siswa kelas XI dengan

jumlah siswa 17 anak yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan,

-t

mereka adalah siswa yang telah mendapatkan materi pelajaran bahasa Arab mulai
dari kelas X dengan fokus penelitian pada peningkatan penguasaan kosakata hasil
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode bernyanyi.

{C. Faktor yang Diselidiki

Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan, faktor yang akan
Eciiselidiki pada penelitian ini yaitu;

Hasil belajar yang dicapai siswa sctelah melaksanakan pembelajaran

o

engan menggunakan metode bernyanyi

=~

). Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dapat dikatakan sebagai langkah yang harus dilakukan
peneliti untuk mendapatkan data.

|| 1. Rancangan Pra Tindakan

a. Perencanaan awal

Perencanaan tindakan ini dimaksndkan agar penerapan metode bernyanyi’
guna meningkatkan penguasaan kosakata pembelajaran bahasa Arab siswa kelas
XI MA Muallimin Muhammadiyah Cabang Makassar berjalan maksimal. Maka
sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut perlu merumuskan langkah-
langkah penelitian mulai persiapan pelaksanaan sampai pada tahap evaluasi

pelaksanaan.
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b. Perencanaan Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama 4 kali pertemuan dan

dilaksanakan setiap hari Kamis pada waktu 2 jam pelajaran dimulai tanggal 3

september, 10 september, 17 september, 24 september 2020 di kelas XI Mipa MA

Muallimin Muhammadiyah Makassar. Dalam penelitian ini peneliti ikut

)
i

\berpartisipasi didalamnya, artinya peneliti sebagai guru Mata pelajaran Bahasa

ab menerapkan metode menyanyi kepada peserta didik dan menjelaskan

-

entang langkah-langkah mempelajari materi pendidikan Bahasa Arab kelas XI

Mipa. Guru memberikan pre tes kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai.

=]

ujuan dari pre tes ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait
materi yang akan disampaikan. Kemudian guru memberikan post test yang akan

dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, Tujuan post test

adalah untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dan mengukur
penguasaan kompetensi siswa terhadap materi yang diajarkan guru serta
Iflengingatkan kembali kosakata (mufradat) yang telah diajarkan pada pertemuan
pertama. Setelah itu guru memberikan kosakata bahasa Arab baru yang akan
dipelajari dan pada saat inilah guru menggunakan metode menyanyi.

Tahap ini peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
kemudian menyusun instrument lembar observasi siswa dan kinerja guru. Peneliti
ikut berpartisipasi sebagai guru mata pelajaran bahasa Arab untuk menerapkan
metode bernyanyi kepada siswa dan menjelaskan langkah-langkah mempelajari

materi pendidikan bahasa Arab kelas XI, kemudian guru memberikan pre tes

keI{ada peserta didik tentang pelajaran minggu yang lalu. Tujuan dari per tes
!
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adalah untuk mengingatkan kembali penguasaan kosakata bahasa arab yang telah
diajarkan pada pertemuan awal. Kemudian guru memberikan kosakata
pembelajaran bahasa Arab baru yang akan dipelajari pada saat itulah guru
menggunakan metode bernyanyi.

c. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap
satu yaitu bertindak di kelas Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang
y dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cemat

| dan bijaksana.’® Melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode

+bernyanyi sebagai media pembelajaran, mengisi lembar observasi aktivitas siswa,
‘membuat kesimpulan materi yang telah dibahas, dan melaksanakan evaluasi
terhadap siswa.

Tahap ini peneliti melaksanakan rencana tindakan yang tersusun dari
‘heberapa siklus yang akan dilakukan dengan metode bernyanyi, Dari tiap siklus
yang akan dilaksanakan akan tampak kelebihang dan kekurangan dari metode
yang digunakan.

d. Observasi

Peneliti telah melakukan pengamatan dengan melihat kondisi dan situasi
siswa pada saat mengikuti pelajaran bahasa Arab, yang pada awal pertemuan
menggunakan metode hafalan seperti biasa. Dengan melihat kondisi siswa pada

saat itu, tidak semua siswa bisa menghafal kosakata pembelajaran bahasa Arab

** Suryadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: Diva Pres, 2010), h. 62
3 Kunandar, Op. Cith. h. 72
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dengan baik. Pada pertemuan selanjutnya peneliti menemukan suatu gambaran,
bahwa metode yang tepat untuk digunakan adalah metode bernyanyi. Dengan
menerapkan metode bernyanyi di dalam pelaksanaanya nanti siswa disuruh untuk
menirukan lagu tentang Kosakata bahasa Arab yang telah dicontohkan oleh guru
dan kemudian siswa menirukan apa yang telah dicontohkan oleh guru.

e. Analisis dan Refleksi

; Penggunaan metode bemnyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab melalui
perencanaan tindakan yang telah dirancang sebelumnya, maka di ambil sebuah

kesimpulan bahwa metode bernyanyi dapat memberikan hasil yang maksimal.

-t

Walaupun begitu dalam metode ini terdapat beberapa kelemahan, sehingga

diperlukan perbaikan guna mencapai hasil yang maksimal dalam penerapan

[y

netode bemyanyi dikelas XI MA Muallimin Muhammadyah Cabang Makassar.

|Perbaikan refleksi tersebut adalah:

1) Guru tidak hanya terpaku dengan metode bemyanyi saja, akan tetapi guru

perlu menerapkan metode-metode yang dapat menunjang tercapainya
berbagai tujuan, dan guru juga hendaknya menyuruh siswa mengulang
lagu agar tidak cepat lupa.

2) Guru harus memberikan penghargaan bagi siswa yang berhasil menghafal
kosakata beserta artinya dengan baik dan memberikan tes bagi siswa yang
belum menghafalnya.

Siklus penelitian ini berlangsung pada pertemuan 1 sampai mendapatkan

hasil yang maksimal. Penelitian ini dimulai dari persiapan peneliti untuk

mempersiapkan suatu metode sebelum tersebut diajarkan, setelah peneliti
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menentukan suatu metode untuk diterapkan maka peneliti mulai melakukan

penelitian,

PERENCANAAN Ij
i

REFLEKSI SIKLUSI PELAKSANAAN

i; | PENGAMATAN QJ
. PERENCANAAN lﬁ

REFLEKSI SIKLUS I PELARKSANAAN
5 —
PENGAMATAN
SIKLUS BERIKUTNYA

Gambar 2. Langkah-Langkah PTK>®
Secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai

berikut:

1. Siklus1I

Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 4x45
menit dengan tahapan

a) Perencanaan

’ Tahap ini pencliti melakukan diskusi dengan ustadz/guru kelas MA

Muallimin Muhammadiyah mengenai waktu pelaksanaan penelitian, dalam hal ini

% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan..., h. 16
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penelitian tahap siklus 1. Selain itu, peneliti bersama kolaborator menyusun hal-

hal berikut:

! ¢ RPP untuk K.D. mengetahui berbagai benda di dalam kelas dengan bahasa

Arab
e Menyiapkan format evaluasi pre tes
e Menyiapkan sumber belajar berupa materi pembelajaran tentang benda di
% dalam kelas ( mencari atau membuat lagu sendiri) serta menyiapkan alat
. yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
I ¢ Mengembangkan skenario pembelajaran dengan metode bernyanyi
b) Implementasi/ Tindakan

Pertemuan awal untuk mengawali pembelajaran akan dilaksanakan,
{terlebih dahulu menyiapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan metode
lbemyanyi serta alat peraga. Kemudian mempersiapkan lembar tes dan lembar

!cnbservasi dalam setiap pertemuan untuk menilai pembimbingan dalam tindakan

kelas tersebut.

vy

Yertemuan I

1. Guru memberikan lembar penilaian guru (peneliti yang mengajar) dan
siswa kepada kolaborator diawal pelajaran. Lembar penilaian ini berfungsi
untuk panduan observasi yang akan dilakukan oleh kolaborator,sehingga
penilaian terarah dengan baik.

| 2. Guru menanyakan keadaan siswa, melakukan apersepsi, motivasi siswa

pentingnya belajar bahasa Arab dan mengarahkan siswa memasuki KD

yang akan dibahas.

I
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. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dan menjelaskan materi
pelajaran hari itu dengan menerangkan langkah kerja pembelajaran dengan
menyanyi

. Guru memfokuskan siswa agar memperhatikan

. Guru menanyakan pada siswa kosakata benda apa saja yang ada di dalam
kelas

. Kemudian beberapa siswa menyebutkan kosakata benda yang ada di
dalam kelas

. Gum menyanyikan materi pelajaran hari itu berulangkali dan para siswa
menirukan sampai setengah hafal

. Guru menyuruh sebagian siswa untuk meyanyikan dan menunjukkan
kosakata benda

. Guru menuliskan nyanyian kosakata benda di papan tulis dan

mengarahkan siswa untuk menyalinnya dibuku masing-masing

10. Guru menyuruh siswa bemyanyi bersama dengan melihat kosakata

dipapan tulis

11. Guru mempersihlakan kepada siswa untuk mempertanyakan mengenai hal

yang belum dipahaminya.

12. Mengadakan tanya jawab secara klasikal tentang materi yang dipelajarai.

13. Memberikan tes lisan atau lembar soal siswa untuk dikerjakan

14. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengulang kembali

nyanyian kosakata benda di rumah
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15. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari
dan menutup proses pembelajaran dengan hamdalah dan do’a

Pertemuan IT

Pertemuan kedua ini alokasi waktu digunakan untuk tes evaluasi terhadap
materi pelajaran yang telah diberikan yaitu materi pada pertemuan pertama untuk
pre tes menyanyikan dan menghafalkan kosakata atau mengisi angket.

c) Observasi dan Evaluasi

[

, Tahap ini diamati oleh guru yang bertindak sebagai observer, yaitu menilai
berdasarkan poin-poin yang ada dalam lembar pengamatan penilaian guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Guru mengamati respon siswa selama proses

pembelajaran dan guru mengevaluasi kegiatannya dengan menggunakan lembar

ipenilaian peneliti yang telah diisi oleh kolaborator.
d) Refleksi Refleksi

Kegiatan refleksi ini dilakukan ketika peneliti telah selesai melakukan

tmdakan, kemudian berhadapan dengan kolaborator untuk mendiskusikan
?implementasi rancangan tindakan yang telah tersusun. Dalam tahap ini peneliti
mengulas atau mempelajari perubahan yang terjadi pada siswa dan mencatat
semua temuan dalam pembelajaran baik kelemahan maupun kelebihan yang ada
pada perbaikan pembelajaran siklus 1 untuk ditindak lanjuti pada perbaikan
pembelajaran siklus 2

2. Siklus 2

Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 4x45

menit dengan tahapan
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a) Perencanaan
Tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan ustadz/guru kelas MA
Muallimin Muhammadiyah mengenai waktu pelaksanaan penelitian, dalam hal ini
penelitian tahap siklus II. Selain itu, peneliti bersama kolaborator menyusun hal-
hal berikut:
e RPP untuk K.D. mengetahui berbagai benda di dalam kelas dengan bahasa
Arab
¢ Menyiapkan format evaluasi pre tes dan post tes
+ Menyiapkan sumber belajar berupa materi pembelajaran tentang benda di
dalam kelas { mencari atau membuat lagu sendiri) serta menyiapkan alat
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
e Mengembangkan skenario pembelajaran dengan metode bernyanyi
b) Implementasi/ Tindakan
Tindakan siklus kedua ini, untuk mengawali pembelajaran akan
dilaksanakan, terlebih dahulu menyiapkan rencana pembelajaran dengan
menggunakan metode bernyanyi serta alat peraga. Kemudian mempersiapkan
lembar tes dan lembar observasi dalam setiap pertemuan untuk menilai
pembelajaran dalam tindakan kelas tersebut.
Pertermuan 1
1. Guru memberikan lembar penilaian guru (peneliti yang mengajar) dan
siswa kepada kolaborator diawal pelajaran. Lembar penilaian ini berfungsi
untuk panduan observasi yang akan dilakukan oleh kolaborator sehingga

penilaian terarah dengan baik.
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Guru menanyakan keadaan siswa, melakukan apersepsi, motivasi siswa
pentingnya belajar bahasa Arab dan mengarahkan siswa memasuki KD
yang akan dibahas.

Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dan menjelaskan materi
pelajaran hari itu dengan menerangkan langkah kerja pembelajaran dengan
menyanyi

Guru memfokuskan siswa agar memperhatikan

Guru menanyakan pada siswa kosakata benda apa saja yang ada di dalam
kelas

Kemudian beberapa siswa menyebutkan kosakata benda yang ada di
dalam kelas

Guru menyanyikan materi pelajaran hari itu berulangkali dan para siswa
menirukan sampai setengah hafal

Guru menyuruh sebagian siswa untuk meyanyikan dan menunjukkan
kosakata benda

Guru menuliskan nyanyian kosakata benda di papan tulis dan
mengarahkan siswa untuk menyalinnya dibuku masing-masing

Guru menyuruh siswa bernyanyi bersama dengan melihat kosakata
dipapan tulis dan sedikif demi sedikit kosakata tersebut dihapus oleh
peneliti.

Gurz menyuruh siswa untuk sambung menyambung nyanyian kosakata

yang telah diajarkan
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12. Guru mempersihlakan kepada siswa untuk mempertanyakan mengenai hal
yang belum dipahaminya.
13. Mengadakan tanya jawab secara klasikal tentang materi yang dipelajarai.
14. Memberikan pos tes, lisan atau lembar soal untuk dikerjakan
15. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengulang kembali
nyanyian kosakata benda di rumah
16. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari
dan menutup proses pembelajaran dengan hamdalah dan do’a
Pertemuan I1
Pertemuan kedua ini alokasi waktu digunakan untuk tes evaluasi terhadap
materi pelajaran yang telah diberikan yaitu materi pada pertemuan pertama untuk
pre tes menyanyikan dan menghafalkan kosakata atau mengisi angket.
¢) Observasi dan Evaluasi
Berjalannya tahap ini diamati oleh guru yang bertindak sebagai observer,
yaitu menilai berdasarkan poin-poin yang ada dalam lembar pengamatan penilaian
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Guru mengamati respon siswa selama
proses pembelajaran dan guru mengevaluasi kegiatannya dengan menggunakan
lembar penilaian peneliti yang telah diisi oleh kolaborator.
d) Refleksi Refleksi
Kegiatan refleksi ini dilakukan ketika peneliti telah selesai melakukan
tindakan, kemudian berhadapan dengan kolaborator untuk mendiskusikan
implementasi rancangan tindakan yang telah tersusun. Dalam tahap ini peneliti

mengulas atau mempelajari perubahan yang terjadi pada siswa dan mencatat
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semua temuan dalam pembelajaran baik kelemahan maupun kelebihan yang ada

pada perbaikan pembelajaran siklus 2.

Tahapan refleksi ini harus ada rekomendasi tertentu, dimana hasil

rekomendasi ini merupakan kesimpulan dari refleksi yang telah dilakukan.
Apabila hasil tindakan dengan dua siklus ini tidak dapat memenubi target atau

kurang memuaskan maka peneliti harus melakukan langkah selanjutnya

| menambah satu siklus atau 2 siklus lagi sampai data mencapai target yang telah

ditentukan, meskipun dalam rencananya akan melakukan dua siklus saja.

E. Instrumen Penelitian

| Instrumen adalah alat untuk mengukur informasi atau alat untuk

H

nengumpulkan data peneliti (Darmadi, 2011: 85). Instrumen dalam penelitian ini

=

dalah Metode Bernyanyi dan peneliti sendiri sebagai pengumpul data utama dan

ey

enggunakan instrumen bantuan seperti buku paket bahasa Arab, buku catatan,
kamus dan alat tulis.
K. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang dilaksanakan di MA Muallimin Muhammadiyah Cabang
Makassar menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data selama proses
penelitian berlangsung diantaranya ialah:
1. Observasi

Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara
sistematik fenomena-fenomena yang telah diselidiki. Sedangkan menurut

Koentjaranmgrat observasi adalah pengumpulan bahan keterangan mengenai
kenyataan yang hendak dipelajari dengan menggunakan pengamatan®’.

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka
Cipta,1992), h. 102.

1
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Arti luas observasi adalah aktivitas yang dilakukan melalui pengamatan
langsung untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu
’ Fenelitim Sugiyono (2013: 203) berpendapat bahwa *Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku, proses
kerja, gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar, Observasi

dilakukan depngan mengamati kegiatan guru dan aktivis siswa selama

 pembelajaran berlangsung.

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan bahasa

.

san baik secara tatap muka ataupun melalui media tertentu untuk memperoleh

g -

eterangan.
3. Tes

Tes adalah salah satu cara untuk memperoleh data numerik yang hasilnya
dimanfaatkan sebagai suatu bahan pertimbangan dalam evaluasi.*® Adapun bentuk
tes dalam hal ini ada dua yaitu pre tes dan post. Pre tes diberikan diawal
pertemuan, dimana fungsi pre tes adalah untuk mengetahui kemampuan
awal/dasar siswa, sedangkan post tes diberikan disetiap akhir siklus dengan tujuan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang telah
diberikan, Adapun bentuk tes yang akan diberikan adalah tes tertulis pilihan
ganda. Kisi-kisi tes ini dibuat sendiri oleh peneliti dengan bantuan kolaborator dan
gura pamong. Jumlah dan muatan isi tes yang akan diberikan disesuaikan atau

berlandaskan pada materi yang telah diajarkan.

3% M. Ainin, dkk, Evaluasi dalam Pembelajaran bahasa Arab, (Malang: Miyskat, 2006),

B
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4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia.’® Dokumentasi yang digunakan untuk
menggambarkan apa yang sedang terjadi di kelas waktu pembelajaran dalam
rangka penelitian tindakan kelas peneliti dapat menggunakan rekaman foto, vidio,

tape dan slide. Jenis dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Ef()to. Foto digunakan untuk menangkap suasana kelas, peristiwa penting yang
terjadi atau ilustrasi dari suatu kegiatan.

i@. Teknik Analisi Data

Menganalisis keberhasilan atau presentase keberhasilan siswa setelah
roses belajar mengajar untuk setiap putarannya dilakukan dengan cara
iemberikan evaluasi berupa tes pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

ntuk menilai ulangan atau tes formatif peneliti melakukan penjumlahan nilai

yang diperoleh siswa, dan selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di

kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif yang dapat dirumuskan

X
ZN

Keterangan:

X : Nilai rata-rata

XX  :Jumlah semua nilai siswa
EN  :Jumlah siswa

” 3 Ahmad Tanzeh, Metodologi..., h. 92,
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan
hasil penelitian penggunaan metode bernyanyi. Dari segi bernyanyi ditandai oleh
eaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Setiap siswa dikatakan tuntas
elajarnya jika prosentase jawaban benar 65 %, dan suatu kelas dikatakan tuntas
elajarnya jika prosentase dalam kelas 85%. Hal tersebut berpedoman pada tiga
| pertlmbangan yaitu kemampuan setiap siswa berbeda-beda, fasilitas/sarana setiap
i : gekolah berbeda, dan daya dukung setiap sekolah berbeda.*®
(1. Kemampuan siswa dikategorikan berhasil sangat baik (80%-100%) jika siswa

benar dalam menyanyikan kosakata bahasa Arab dengan baik dan dan jelas
dalam penyebutannya.

2. Kemampuan siswa dikategorikan berhasil dengan baik (75%) jika siswa benar
EI dalam menyanyikan kosakata bahasa Arab dengan baik namun kurang jelas
! dalam penyebutannya.

3l Kemampuan siswa dikategorikan berhasil dengan sedang (60-65%) jika siswa
'| benar dalam menyanyikan kosakata bahasa Arab kurang baik dan kurang jelas
| dalam penyebutannya.

4] Kemampuan siswa dikategorikan berhasil dengan kurang (45-55%) jika siswa
belum benar dalam menyanyikan kosakata bahasa Arab tidak baik dan tidak

jelas dalam penyebutannya.

®1rianto, Medesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Opcit, 2009), h.
241




BABIV

HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Lokasi Penelitian

I. Sejarah Singkat Sekolah MA Muallimin Muhammadiyah Makassar
Muhammadiyah cabang makassar berdiri pada tahun 1926 dengan ketuanya
‘LM Yusuf Dg. Mattiro. Kemudian pada tahun 1928 berdirilah dua sekolah untuk
:pn'a dan wanita. Untuk pria diberi nama Tablik School, sedangkan untuk wanita

diberi nama sekolah Menyesal atau dalam bahasa belanda disebut Menyesal

I s}

chool. Selanjuinya pada tahun 1933, kedua sekolah ini (Tablik School dan

el

fenyesal School) digabungkan serta diubah menjadi muallimin oleh Dr, H. Abd.

Malik Karim Amrullah (HAMKA).

Setelah merdeka, Muallimin Muhammadiyah dipimpin oleh K. H.

N{:h.Akib, kemudian Drs. K. H. Makmur Ali, kemudian diganti oleh K. H.

A
!

d Malik Ibrahim (memimpin madrasah Uliyah) dan Drs. H. Abd.Hafid Imran
(memimpin muallimin pertama). Selanjuinya kini diganti oleh K. H. Syamsuddin
Il.‘ltif selaku direktur Muallimin (Almarhum) dan Dahlan Sulaiman, S.Ag.,M.Pd.I
selaku kepala Madrasah Muallimin sampai sekarang.

Sekolah Muhammadiyah dahulu dikenal dengan Muallimin pertama dan

nli:llimin Uliyah, Muallimin pertama berjalan sclama lima tahun, sedangkan
llimin Uliya berjalan selama dua tahun, KH. Syamsuddin Latief
mengubahnya menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah Aliyah (MA)

yang akhirnya berlangsung hingga sekarang.
F

| :
| ‘ 42
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2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi sekolah

“Terwujudnya Insan Kamil yang Berahlakul Karimah.”

b. Misi sekolah
Untuk mewujudkan misi tersebut maka hal-hal yang perlu dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami,
menghayati, mengamalkan ajaran islam, ilmu pengetahuan, dan
teknologi tepat guna.

2. Meningkatkan = sumber daya manusia tenaga  pendidik
dankependidikan.

3. Meningkatkan hubung kerjasama dengan semua pihak yang
berkepentingan (stake holder).

4. Meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan.

5. Meningkatkan pengelolaan administrasi secara cepat, tepat dan
transparan.

3.| Lokasi Sekolah MA Muallimin Muhammadiyah
Nama Madrasah : MA Muallimin Muhammadiyah

Alamat ; J1. Muhammadiyah No. 51B
Desa/Kelurahan : Melayu

Kecamatan : Wajo

Kabupaten : Kota Makassar

Propinsi : Sulawesi Selatan

Tahun Berdiri  : 1926

Akreditasi : Akreditasi B

| Status Madrasah : Swasta
Waktu Belajar  : Pagi

I
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4. Guru dan Tenaga Pendidik
Nama-nama tenaga pendidik yang mengajar di MA Muallimin
Muhammadiyah secara umum menyandang title strata satu, total tenaga pendidik
yang diketahui hanya dua puluh enam sebagai berikut:
Tabel 4.1
Data Jumlah Tenaga Pendidik dan Jabatan
NO Nama Jabatan
1. |Dahlan Sulaiman S.Ag., M.Pd.I Guru SKI
2. | Musdalifah Y S.Pd Guru Bahasa Inggris
, 3. | Muhajir Basri, S. Pd. I Guru Fikih
4. | Nasrullah,S.Pd Guru Matematika
5. | Herianty, S.Pd Guru B.Indonesia
6. |Maryam, S.Ag. M.Pd Guru Biologi
7. | Nur Askar,S.Pd.,M.Pd Guru Matematika
8. | Muh. Ridwan Bandu,S. Pd Guru Kimia
9. | Dharmawati, S.Pd Guru B.indonesia
10. | Sulheri Garizing,S,Pd Guru Sosiologi
11. | Salmiati,S.Pd Guru Sejarah
12. | Lande, S. Ag., M.Pd Guru Bahasa Arab 1
13. { Suardi, S.Pd Guru Biologi
' 14. | Dra Ummu Kalsum., M.Pd Guru Akidah Akhlak
15. | Drs. Herman,S.Ag Guru Al-Qur’an Hadist
16. | Hadianto, SE Guru Tik
17. | Rustan,S.Pd Guru Penjas
18. | Ruslan, SE. MM Guru Ekonomi
19. | Nika Setiyaningrum, S.Pd Guru Pkn
20. | Muzakkar Y,S.Ag. . M.Pd Guru Bahasa arab IT
21. | Mussyahid, S.Pd Guru geografi
22. | Muhajir Basri, S. Pd. I Guru kemuhammadiyaan
23. | Damriyansah S. Pd Guru Fisika
24. | Patimah S. Pd Guru Seni budaya
25. | Nur Rahmi Hasyim S. Psi, M.Psi | Guru Bk
26. | Salbiah S. Pd Guru Prakarya dan Kwr
|
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5. Data Siswa
Tabel 4.2
Data Siswa
,|No Nama NISN |L/P| Tanggal Lahir
l|1. ]AHMAD HANAFI TANG 1901001 { L. | 12-05-2004
|12. ALBERT AGUS 1901002 | L | 15-04-2004
|B. |ANDI PUTRI ANANDA NURDITA T| 1901003 | P | 24-02-2004
4, IDIAN SUKARDI 1901004 { L. | 08-11-2003
5. IMUFLIHAH NAILAH DIYANAH 1901005 | P { 05-02-2005
5. MUH ALBAR ASHSHIDIQ 1501006 | L | 15-09-2004
7. IMUH ARIFIN ILHAM 1601007 | L | 25-02-2004
8. IMUH. FAUZY IRWAN 1901008 { L | 06-10-2003
9. IMUHAMMAD BURDAN INO 1901009 | L | 03-04-2003
1p.MUH HAIDIR 1901010 | L | 02-02-2004
11.MUTAKHARA FIHI RAMADHANI | 1901011 [ L [ 17-09-2004
12.]NUR AISYAH 1901012 | P | 16-12-2004
13.[NURHALISAH M 1901013 { P | 06-02-2004
14..NURUL INAYAH AMIRUDDIN 1901014 | P { 18-03-2004
15./PUTRI FAHISAH H 1501015 | P | 02-09-2005
16.MUH. TAUFIK YULFI 1901016 | L | 17-10-2003
17..DIKT CANDRA 1901017 | L | 22-02-2004
Jumlah siswa kelas XI Mipa sebanyak 17 orang, terdiri dari 6 siswa
perempuan dan 11 siswa laki-laki
Tabel 4.3
Jumlah Keseluruhan Siswa Tahun 2020/2021
No | Tingkat | Jumlah Kelas | Siswa Laki-Laki | Siswa Perempuan | Jumlah
1 X 2 7 13 20
2 X1 2 11 6 17
3 X1 2
| | Jumlah
| 6. |Fasilitas Sekolah
i
Kelengkapan fasilitas belajar disekolah merupakan hal yang sangat
1
| menunjang bagi proses belajar mengajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
i semiakin lengkap fasilitas yang dimiliki sekolah maka akan semakin lancar proses
% belajar mengajar disekolah tersebut.
|
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Sebagai sekolah menengah atas, MA Muallimin Muhammadiyah
Makassar memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan cukup memadai dan
mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar yang produsif. Sekolah ini
memiliki fasilitas seperti: gedung ruang kelas, ruang perpustakaan, tersedia

laboratorium, mushalla, kantin, dan koperasi dalam lingkungan sekolah, serta

fasilitas lain
7. Staf
Staf yang ada di tata usaha MA Muallimin Muhammadiyah Makassar
berjumlah sebanyak tujuh orang.
Tabel 4.4 Staf Sekolah
NO NAMA JABATAN
1. | Damriansyah,S.Pd Kepala Tata Usaha
2. | Hadriani Alir S.Pi Bendahara
3. { Ruslan, SE. MM KEP.LAB Komputer
4. | Musdalifah Y, S.Pd KEP.LLAB Bahasa
5. | Muh. Ridwan Bandu,S.Pd KEP.LAB IPA
6. | Munirah Pustakawati
7. | DG. Juma Cleaning Service

8. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.5
Sarana dan Prasarana MA Muallimin Muhammadiyah
No | Jenis Ruangan I.‘Imnlah Kondisi Ruangan
uangan Baik | Rusak
1. | Ruang Kelas 6 6 -
2. | Ruang Kepala Sekolah 1 1 -
3. | Ruang kantor Guru 1 1 -
4. | Ruang Perpustakaan 1 1 -
5. | Laboratorium Komputer 2 2 -
6. | Laboratorium Bahasa 1 1 -
7. | Laboratorium Ipa 1 1 -
8. | Musholah 1 1 -
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasaraana sekolah MA
Muallimin Muhammadiyah Makassar berjumlah 16 ruangan dalam keadaan baik.

B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Metode bernyanyi untuk meningkatkan penguasaan kosakata (mufrodat)

Bahasa Arab siswa kelas XTI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar.

Pelaksanaan Penelitian ini dilakukan dengan penelitian tindakan kelas
yang mencakup dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil dari refleksi dijadikan
sebagai dasar untuk menentukan keputusan pada siklus selanjutnya.
a. Pra Siklus

Penelitian tahap pra siklus ini peneliti melaksanakan pemeriksaan awal
pada tanggal 27 agustus 2020, berdasarkan dari pra siklus terdapat beberapa
tanggapan bahwa siswa kelas XI IPA Menjadi pilihan sebagai sumber penelitian,

Karena banyak siswa kelas XTI IPA yang kurang dalam penguasaan kosakata. Jadi

untuk mengatasi masalah tersebut peneliti mencoba menerapkan metode
bernyanyi. Pelaksanaan penelitian tahap awal yaitu peneliti sebagai guru mata
pelajaran. Pada tahap pra siklus peneliti melihat banyak siswa kelas XI IPA yang
kurang dalam penguasaan mufrodat, sehingga diperlukan metode untuk

neningkatkan penguasaan siswa terhadap mufrodat Bahasa Arab.

=

Tahap pelaksanaan pra siklus ini juga peneliti melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran bahasa Arab dan beberapa siswa kelas XI MA

Muallimin Muhammadiyah Makassar, serta melakukan pengamatan pada proses

pnembelajaran bahasa Arab di dalam kelas. Langkah ini bertujuan untuk

N
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mengetahui kondisi dan gambaran umum mengenai pelaksanaan pembelajaran
serta kendala yang dialami saat proses pembelajaran berlangsung. MA Muallimin
Muhammadiyah Makassar telah menetapkan bahwa kriteria untuk ketuntasan nilai
minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas XI tahun ajaran
2020/2021 adalah 75. Proses belajar mengajar di sekolah MA Muallimin
[Mubammadiyah Makassar setiap harinya dimulai pada pukul 07:00 smpai dengan
15:00 WITA.

Tabel 4.6 Jadwal Pelajaran Pendidikan Bahasa Arab Kelas XI

Kelas Hari Jam ke- Jam Pelajaran

X1 Kamis 1-2 07:30-09:00

Hasil penilaian dari pra siklus diperoleh dari mata pelajaran bahasa Arab
dengan materi myfrodat yang ada di kelas.

Hasil nilainya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 hasil belajar prasiklus

No Nama NISN L/P | Nilai | Ket
|11 | AHMAD HANAFI TANG 1901001 | L | 55 |TT
2 | ALBERT AGUS 1901002 | L. | 55 |TT
3 | ANDIPUTRI ANANDA NURDITAT | 1901003 | P | 60 | TT
4 | DIAN SUKARDI 1901004 | L [ 55 |TT
5 | MUFLIHAH NAILAH DIYANAH 1901005 [ P | 60 |TT
6 | MUH ALBAR ASHSHIDIQ 1901006 | L | 55 |TT
7 | MUH ARIFIN ILHAM 1901007 | L | 60 |TT
8 | MUH. FAUZY RWAN 1901008 | L | 60 |TT
o | MUHAMMAD BURDAN INO 1901009 | L | 65 [T1T
10 | MUH HAIDIR 1901010 | L | 55 |TT
11 | MUTAKHARA FIHI RAMADHANI 1901011 [ L | 70 |TT
12 | NUR AISYAH 1901012 | P | 60 | TT
| 13 | NURHALISAHM 1901013 | P | 65 |TT
114 | NURUL INAYAH AMIRUDDIN 1901014 | P | 70 |TT
15 | PUTRI FAHISAH H 1901015 | P | 70 | TT
'16 | MUH. TAUFIK YULFI 1901016 | L | 55 |TT
17 | DIKI CANDRA 1901017 | L | 55 |[TT
| Jumiah 1,025
[v
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Dengan rata-rata sebagai berikut:
_2X
N
Keterangan
X : Nilai rata-rata
2X  :Jumlah semua nilai siswa
YN  :Jumlah siswa
1,025
17
=60,2%

b. SiklusI
Meneliti permasalahan tentang peningkatan kemampuan penguasaan
lkosakata kelas XTI IPA terhadap mata pelajaran Bahasa Arab dengan menerapkan
metode menyanyi, peneliti melakukan penelitian melalui 2 siklus. Agar penelitian
Ini berhasil peneliti sebelumnya menggunakan beberapa tahapan yaitu:
1. Perencanaan Tindakan 1
Pembelajaran Pada tahap perencanaan siklus I ini terdiri dari 2 kali
pertemuan dengan durasi wakiu 2x45 menit setiap pertemuan. Peneliti terlebihk
dahulu menyusun dan mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yakni:
a. Menyiapkan materi dan sumber belajar yang sesuai dengan konsep
pembelajaran.
b. Menentukan tujuan pembelajaran.
¢. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
d. Menyusun lembar soal post test 1 (lisan) yang akan dilaksanakan pada

pertemuan ke-2.
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2. Pelaksanaan Tindakan 1

Perencanaan dapat berjalan dengan lancar, maka ada beberapa proses yang
harus dilalui yaitu :

v’ Pertemuan pertama

a) Kegiatan awalTahap Awal (Apersepsi)

Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, dan
berdoa

Mengabsensi siswa yang hadir

Pereliti menyiapkan lembar observasi

Peneliti menyampaikan pada siswa tentang indikator dan materi yang
akan dipelajari

memotivasi siswa dengan menimbulkan rasa ingin tau dan aktif dalam
proses pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar menerapkan metode menyanyi.

b. Kegiatan Inti (Proses Pembelajaran)

Peneliti melakukan pre fest sekitar 10 menit yang berkaitan dengan
kosakata yang ada di dalam kelas

Peneliti memberikan lagu bahasa Arab yang berhubungan dengan
mufrodats fiil fasli. Peneliti meminta siswa untuk membaca dan
menirukan lagu dari peneliti.

Peneliti memberikan arahan kepada siswa untuk mencatat dan

mengartikan materi setelah itu guru menjelaskan
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¢ Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa secara lisan
tentang kosakata yang ada di dalam kelas yang belum dipahami dan

mengerti.

o Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
c. Kepgiatan Akhir

» Peneliti meluruskan permasalahan dan menyimpulkan materi

» Peneliti memberi tugas untuk mempelajari materi selanjutnya.

¢ Peneliti mengakhiri pertemuan dengan salam dan doa
v Pertemuan kedna
Kegiatan pembelajaran siklus 1 pertemuan kedua peneliti bertindak
sebagai guru seperti pertemuan pertama. Peneliti kembali membuat persiapan
kemudian melakukan kegiatan awal dan kegiatan inti dengan mereview materi
yang telah diajarkan sebelumnyaserta melanjutkan materi yang belum
terselesaikan pada pertemuan kedua.
Pelaksanaan pre tfes guru mengajak beberapa siswa untuk mempraktekkan
nyanyian kosakata bahasa Arab yang ada di kelas dan selanjutnya diadakan post
fes dalam bentuk lisan dengan menghafal nyanyian kosakata yang ada di kelas,
lalu guru mempersihlakan untuk setiap siswa maju satu persatu untuk menghafal
sambil menunjukkan benda yang dinyanyikan dan tidak ada yang boleh melihat
buku.
Pelaksanaan post fest peneliti memperhatikan seluruh siswa, beberapa
siswa ada yang sibuk bermain dengan teman satu bangkunya, tidak

memperhatikan temannya yang menghafal di depan dan ada siswa yang gelisah

o
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I karena akan maju selanjutnya. Pembelajaran diakhiri dengan menyimpuikan hasil

dari pembelajaran dan guru kembali mengingatkan kepada siswa untuk

mengulang kembali pembelajaran dan menghafal kosakata dengan baik dan benar
dan guru menutup pembelajaran dengan do’a.

3. Observasi siklus I

Observasi siklus ini peneliti melakukan pengambilan data berupa hasil

pengamatan dan hasil belajar siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Peneliti

membuat catatan lapangan sebagai pada hasil pelaksanaan siklus I yang akan
diperoleh kekurangan-kekurangan antara lain:

a. Banyak siswa yang kurang dalam memperhatikan penjelasan yang telah
disampaikan, sehingga masih banyak yang belum memahami tentang
kosakata yang ada di kelas.

b. Meskipun pada siklus pertama terdapat respon yang bagus dari siswa,
tetapi terdapat beberapa siswa yang sibuk melakukan hal yang lain dan
asyik bercerita saat pembelajaran berlangsung.

c. Sistem pembelajaran siklus I terdapat beberapa siswa tampak kurang
percaya diri dan masih malu karena ketidak terbiasanya siswa. Selain itu
siswa masih memerlukan pembiasaan dengan keaktifan siswa yang hanya
mendengarkan materi yang disampaikan guru, dan guru pun masih sadar
akan kekurangan dalam mengarahkan jalannya pembelajaran.

4. Refieksi siklus [

Siklus pertama yang dilaksanakan pada tanggal 3 september 2020

tenunjukan bahwa nilai rata-rata siswa kelas XI Ipa MA Muallimin

=
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Muhammadiyah Makassar ialah dengan presentase ketuntasan 72,3% terdiri dari 3

siswa yang belum tuntas dan 14 siswa yang mendapat nilai cukup pada siklus L

materi kosakata yang ada di kelas.

Hasil nilainya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 hasil belajar siklus 1

Nilai yang diperoleh pada siklus I dari mata pelajaran bahasa Arab dengan

No Nama NISN L/P | Nilai | Ket
1 | AHMAD HANAFI TANG 1901001 | L 70 TT
2 | ALBERT AGUS 1901002 | L 70 | TT
3 | ANDIPUTRI ANANDA NURDITAT | 1901003 | P 75 T
4 | DIAN SUKARDI 1901004 | L 70 | IT

|5 | MUFLIHAH NAILAH DIYANAH 1901005 | P 75 T
6 | MUH ALBAR ASHSHIDIQ 1901006 | L 75 T
|7 | MUH ARIFIN IL.HAM 1901007 | L 75 T
8 | MUH. FAUZY IRWAN 1901008 | L 78 T
9 | MUHAMMAD BURDAN INO 1901009 | L 78 T
10 | MUH HAIDIR 1901010 | L 75 T
11 | MUTAKHARA FIHI RAMADHANI 1901011 | L 77 T
12 | NUR AISYAH 1901012 | P 76 T
13 | NURHALISAHM 1901013 | P 78 T

14 | NURUL INAYAH AMIRUDDIN 1901014 | P 78 T
15 | PUTRIFAHISAHH 1901015 | P 78 T

16 | MUH. TAUFIK YULFI 1901016 | L 76 T

17 | DIKI CANDRA 1901017 | L 76 T

Jumlah 1.230

Kriteria ketuntasan nilai bahasa Arab yaitu 75, pada siklus I ini terdapat 3

siswa kelas XI Mipa yang belum tuntas dalam pelajaran bahasa Arab diantaranya

adalah:

Tabel 4.10 hasil belajar siklus 1 yang tidak tuntas
No Nama NISN |L/P| Nilai Ket
1. | AHMAD HANAFI TANG 1501001 | L 70 1T
2. | ALBERT AGUS 1901002 | L 70 TT
4. | DIAN SUKARDI 1961004 | L 70 TT
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Nilai rata-rata sebagai berikut :

XX

X_ZN

Keterangan:
X : Nilai Rata-Rata

22X :Jumlah Semua Nilai Siswa
: >N :Jumlah Siswa

o 1.230
17

=723
¢. Siklus IT

Hasil nilai dari siklus I peneliti merasa kurang dan perlu melakukan siklus
+kedua untuk mengatasi permasalahan pada siklus I Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas siklus II akan berlangsung pada tanggal 17 september 2019,
Dangkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus II ini meliputi:

1. Perencanaan siklus I

Perencanaan tahap siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan dengan durasi

aktu 2x45 menit setiap pertemuan. Peneliti terlebih dahulu menyusun dan

mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yakni:

a) Merancang bahan dan sumber belajar yang sesuai dengan konsep
pembelajaran.

b} Menentukan tujuan pembelajaran.

¢) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

d) Menyiapkan soal post tes dengan tes lisan yang akan dilakukan pada

pertemuan selanjutnya.

I
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2. Pelaksanaan siklus IT

Tahap pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar melalui beberapa tahap

yaitu:
v Pertemuan pertama
b) Kegiatan awal (Apersepsi)
® Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, dan
berdoa
e Mengabsensi siswa yang hadir
¢ Peneliti menyiapkan lembar observasi
¢ Peneliti menyampaikan kepada siswa indikator dan materi yang akan
diajarkan.
¢ Memberikan stimulus kepads siswa untuk menimbulkan rasa ingin
tahu dan aktif dalam proses pembelajaran,
e Saat proses pembelajaran berlangsung peneliti menerapkan metode
bernyanyi,
d. Kegiatan pokok (Proses Pembelajaran)
e Peneliti melakukan pre fest sekitar 10 menit yang berkaitan dengan
kosakata yang ada di dalam kelas
o Peneliti menjelaskan ulang mufiodats fiil fasli, peneliti berharap agar
siswa membaca dan menirukan lagu yang telah diberikan.
e Peneliti memberikan contoh lagu terhadap kata benda yang ada di

kelas.

I
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» Peneliti meminta agar siswa menyebutkan arti dari kosakata tentang
mufrodats fiil fasli

e Peneliti meminta siswa untuk menerjemahkan ke dalam bahasa Arab.

* Peneliti meminta siswa untuk menyusun kalimat acak dengan teratur,

¢ Peneliti memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa dalam bentuk
lisan tentang kosakata yang ada di dalam kelas yang belum dipahami
dan mengerti.

» Peneliti memberikan siswa kesempatan untuk bertanya mengenai hal
yang belum dimengerti.

¢ Dalam hal penilaian peneliti menilai dari hasil tugas yang dikerjakan
siswa.

e. Kepgiatan Akhir

¢ Peneliti meluruskan permasalahan dan menyimpulkan materi

* Peneliti memberikan tugas untuk mempelajari bahan ajar yang akan
ditinjau selanjutnya.

¢ Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan do’a

" Pertemuan kedua

L4

Kegiatan pembelajaran siklus 11 pertemuan kedua peneliti bertindak
sebagai guru seperti pertemuan pertama. Peneliti kembali membuat persiapan
kemudian melakukan kegiatan awal dan kegiatan inti dengan mereview materi
yang telah diajarkan sebelumnyaserta melanjutkan materi yang belum

terselesaikan pada pertemuan kedua.

o
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Pelaksanaan pre tes guru mengajak beberapa siswa untuk mempraktekkan
nyanyian kosakata bahasa Arab yang ada di kelas dan selanjutnya diadakan post
tes dalam bentuk lisan dengan menghafal nyanyian kosakata yang ada di kelas,
lalu guru mempersihlakan untuk setiap siswa maju satu persatu untuk menghafal
sambil menunjukkan benda yang dinyanyikan dan tidak ada yang boleh melihat
. buku.

Pelaksanaan post test peneliti memperhatikan seluruh siswa, beberapa

siswa ada yang sibuk bermain dengan teman satu bangkunya, tidak

memperhatikan temannya yang menghafal di depan dan ada siswa yang gelisah
,karena akan maju selanjutnya. Pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan hasil
4cari pembelajaran dan guru kembali mengingatkan kepada siswa untuk
mengulang kembali pembelajaran dan menghafal kosakata dengan baik dan benar
dan guru menutup pemeblajaran dengan do’a.
3. Observasi siklus II

Peneliti meninjau peningkatan hasil belajar yang telah didapatlkan dengan
pelaksanaan metode bernyanyi terhadap pelajaran bahasa Arab. Hasil belajar yang
didapatkan pada data siklus II di atas meningkat dibandingkan dengan hasil pada
siklus I yaitu mencapai 86,5%
Saat proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengadakan pengambilan
data berupa hasil observasi dan hasil belajar siswa. Peneliti membuat dokumentasi

lapangan sebagai bahan observasi dan evaluasi hasil pelaksanaan sikius II yang

kemudian ditemukan kekurangan yaitu:
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f a) Banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan yang

;; disampaikan sehingga masih banyak yang belum memahami tentang

kosakata yang ada di kelas.
b} Meskipun pada siklus pertama terdapat respon yang bagus dari siswa,
tetapi masih terdapat beberapa siswa sibuk untuk melakukan hal lain

dan asyik bercerita saat pembelajaran berlangsung.

c) Sistem pembelajaran siklus II terdapat beberapa siswa tampak kurang
percaya diri dan malu-malu dikarenakan tidak terbiasanya siswa.
Selain itu siswa masih memerlukan pembiasaan dengan keaktifan
siswa yang hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru, dan
guru pun masih sadar akan kekurangan dalam mengarahkan jalannya
pembelajaran,
4. Refleksi siklus IT
Hasil data membuktikan bahwa nilai rata-rata siswa kelas XI Mipa MA
Muallimin Muhammadiyah Makassar adalah dengan presentase ketuntasan
86,5%, yaitu 17 siswa tuntas pada siklus II ini. Prestasi belajar ini bisa dikatakan
baik, karena sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai di atas ketuntasan
belajar.
Siklus II yang dilaksanakan pada tanggal 17 september 2020 menunjukan
bahwa nilai rata-rata siswa kelas XI Ipa MA Muallimin Muhammadiyah Makassar
adalah 86,5, Nilai dari siklus II ini semakin meningkat dibandingkan dengan

siklus I Hasil pada siklus II ini meningkat dari pada hasil yang telah diperoleh

pa(]‘ia siklus I, nilai dan prosentase ketuntasan belajarpun menjadi naik yaitu dari

o
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72,3% meningkat menjadi 86,5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa metode

bernyanyi dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa.

Nilai yang didapatkan dari siklus IT dengan materi kosakata yang ada di
kelas pada mata pelajaran bahasa Arab. Hasil nilainya adalah sebagai berikut;

Tabel 4.11 hasil belajar siklus 2

: No Nama NISN [L/P | Nilai Ket
"[l. | AHMAD HANAFI TANG 1901001 | L 80 T
P. | ALBERT AGUS 1901002 | L 80 T
B. | ANDI PUTRI ANANDA NURDITA T | 1901003 | P 85 T
‘4. | DIAN SUKARDI 1901004 | L 80 T
5. | MUFLIHAH NAILAH DIYANAH 1901005 | P 85 T
6. | MUH ALBAR ASHSHIDIQ 1901006 | L 86 T
7. | MUH ARIFIN ILHAM 1901007 | L 85 T
'8. | MUH. FAUZY IRWAN 1901008 | L 89 T
9. | MUHAMMAD BURDAN INO 1901009 | L 88 T
1. | MUH HAIDIR 1901010 | L 85 T
11. | MUTAKHARA FIHI RAMADHANI 1901011 | L 90 T
12. | NUR AISYAH 1901012 | P 89 T
13. | NURHALISAHM 1901013 | P 85 T
14. | NURUL INAYAH AMIRUDDIN 1901014 | P 95 T
15. | PUTRI FAHISAH H 1901015 | P 98 T
16. | MUH. TAUFIK YULFI 1901016 | L 86 T
17. | DIKI CANDRA 1901017 | L 85 T
Total 1.471
Nilai rata-rata sebagai berikut:
_2X
X = Eﬁ
Keterangan :
X = Nilai rata-rata
X = Jumlah semua nilai siswa
2N = Jumlah siswa
P 1.471
17
= 86,5

oo
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d. Interprestasi Data

Berdasarkaan hasil data diatas, nilai rata-rata pelajaran bahasa Arab materi
mufradat pra siklus diperoleh 60,2, siklus I diperoleh 72,3 dan siklus II diperoleh
86,5 dari hasil yang diperoleh tersebut dapat diketahui bahwa nilai hasil
belajarsiswa kelas XI Ipa MA Muallimin Muhammadiyah Makassar mendapatkan
peningkatan dengan kriteria sangat baik, hal tersebut dapat dibuktikan dari
prembelajaran bahasa Arab dengan judul: “Penerapan Metode Bernyanyi untuk
Meningkatkan Penguasaan Kosakata (mufrodat) Pembelajaran Bahasa Arab siswa
Kelas XI Mipa MA Muallimin Muhammadiyah Makassar” dinyatakan telah
berhasil. Untuk lebih jelasnya peningkatan nilai dari hasil belajar yang
terbentuTk dalam penelitian ini maka disajikan dalam bentuk grafik.

RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS
XI MA MUALLIMIN MUHAMMADIYAH
MAKASSAR
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian didapatkan bahwa penerapan metode

pernyanyi dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab pada siswa

celas XT di MA Muallimin Muhammadiyah Makassar. Hal tersebut dapat dilihat

dari hasil pra siklus 60,2% meningkat pada siklus 1 sebesar 72,3% dan ketika

dilanjutkan pada siklus II meningkat menjadi 86,5%. Total peningkatan yang

1

crjadi dari pra siklus sampai siklus II meningkat menjadi 26,8% yaitu dari 72,3%

menjadi 86,5%.

Hasil data di- atas bisa ditemukan bahwa penerapan metode bernyanyi

sebagai penyelenggara bahan ajar dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab guna

meningkatkan penguasaan kosakata siswa dapat menguraikan kesuksesannya

melalui beberapa pendekatan ialah: keterlibatan, observasi kegiatan kelas dan

interview.,

1.

Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode bernyanyi agar dapat
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab dengan cara:
a. Prasiklus
o DPeneliti menghasilkan lagu sendiri atau mencari dari sumber lain
yang sesuai dengan materi yang akan di ajarkan kepada siswa.
¢ Peneliti mempersiapkan strategi pembelajaran yang menyenangkan
yang mendorong suksesnya metode bernyanyi.
e Peneliti meerancang RPP, serta alat dan bahan yang dibutuhkan.
b. Siklus pelaksanaan
* Pencliti menciptakan suatu keadaan dan mendorong konsentrasi

siswa pada yang akan diberikan dengan memukul meja. Kemudian
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peneliti menulis kosakata teks lagu di papan tulis dan menyuruh
siswa untuk menulisnya pada buku catatan.

® Peneliti memperagakan nyanyian kosakata bahasa Arab dan siswa
ikut serta dalam bernyanyi sembari menghapus teks lagu dengan
perlahan.

e Peneliti memberikan soal tambahan terkait materi yang telah

disampaikan.
» Melakukan tes siapa sudah menghafal nyanyian kosakata dengan
baik dan benar.
¢. Siklus tindakan
¢ Diadakan tes evaluasi
2. Bernyanyi sebagai metode pembelajaran mampu meningkatkan penguasaan
kosakata siswa kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar dengan
hasil;
e Siswa dapat menyelesaikan soal evaluasi dengan baik dan terbukti dari
peningkatan tes pada setiap siklusnya.
o Siswa semakin semangat dan tertarik untuk belajar bahasa Arab dan tidak
merasa bosan atau jenuh saat pembelajaran berlangsung.
¢ Siswa semakin mudah memahami dan menghafal kosakata bahasa Arab.
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat diambil sebuat kesimpulan yaitu;
1) Dengan menerapkan metode bernyanyi dapat menghasilkan perubahan
yang signifikan dalam meningkatkan penguasan kosakata bahasa Arab
baik kata ataupun kalimat.
2) Melalui penerapan metode menyanyi dapat meningkatkan penguasaan

kosakata dan semangat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

o
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B. Saran

Saran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Metode bernyanyi ini adalah suatu metode yang masih memerlukan
bantuan metode active learning lain dalam membantu proses
pembelajaran.

2. Untuk menambah dan mempercepat pengayaan kosakata siswa
diharapkan memilih kosakata baru dengan iringan lagu atau nyanyian
yang bersemangat dengan versi lagu yang diinginkan.

3. Siswa yang kurang mampu memahami pembelajaran membutuhkan
perhatian yang lebih.

4. Pembelajaran kosakata bahasa Arab sebaiknya dikemas semenarik
mungkin agar siswa menjadi senang dan tidak bosan ferhadap
pembelajaran bahasa Arab.

5. Pengelolaan lingkungan kelas dalam pembelajaran bahasa Arab perlu
diselenggarakan dengan sebaik-baiknya mulai dari perencanaan, tindakan
dan pelaksanaan tindak lanjut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas /Semester

tandar

Kompetensi

SR

Kompetensi Dasar

\lokasi Waktu

(RPP) Siklus 1

MA Muallimin Muhammadiyah Makassar
Pendidikan Bahasa Arab
X1/Genap

Menyanyikan dan Menghafal Kosakata bahasa Arab

yang ada di kelas

1. Melafalkan kosakata bahasa arab dengan baik
dan benar tentang kosakata yang ada di kelas

2. Mengetahui arti dari kosakata bahasa arab

3. Mempraktekkan dan menyanyikan kosakata

bahasa arab dengan benar dan jelas

4 X 45 menit ( 2 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyanyikan kosakata bahasa arab dengan baik dan benar
Siswa dapat memahami arti keseluruhan kosakata bahasa arab
Siswa mampu mengucapkan atau menyanyikan kosakata bahasa arab

dengan jelas

Siswa dapat menghafal kosakata yang telah dipelajari dengan bernyanyi
Siswa mampu bertanya jawab berkaitan dengan kosakata di dalam kelas

B. Materi Pembelajaran

Kosakata di dalam Kelas

C.| Metode Pembelajaran

* Bemyanyi: metode ini digunakan untuk mempermudah penguasaan

kosakata bagi siswa.

Langsung

Penugasan
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D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama

a. Kegiatan Awal(Apersepsi)
¢ Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa,
dan berdoa
¢ Mengabsensi siswa yang hadir
e Guru menyiapkan lembar observasi
* Guru menyampaikan pada siswa tentang indikator dan materi yang
akan dipelajari
¢ memotivasi siswa dengan menimbulkan rasa ingin tau dan aktif
dalam proses pembelajaran. .
f. Kegiatan Inti (Proses Pembelajaran)
e Guru melakukan pre test yang berkaitan tentang kosakata di dalam
kelas
e Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mencatat materi
setelah itu guru menjelaskan
¢ Guru menanyakan pada murid tentang kosakata di dalam kelas
g. Kegiatan Akhir
¢ Guru menyimpulkan materi
¢ Guru mengakhiri dengan salam dan doa
2. Pertemuan kedua
a. Kegiatan Awal(Apersepsi)
e Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa,
dan berdoa
» Mengabsensi siswa yang hadir
¢ Guru menyampaikan pada siswa tentang indikator dan materi yang
) akan dipelajari
e memotivasi siswa dengan menimbulkan rasa ingin tau dan aktif

dalam proses pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti (Proses Pembelajaran)

Guru menanyakan pada siswa kosakata benda apa saja yang ada di
dalam kelas
Kemudian beberapa siswa menyebutkan kosakata benda yang ada
di dalam kelas

Siswa mendengar dengan scksama kosakata yang disebutkan
dalam bahasa arab dan guru menulis di papan tulis apa yang telah
di sebutkan oleh siswa dalam bahasa Arab beserta artinya

Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mencatat materi
Setelah itu guru memusatkan kembali perhatian siswa untuk
menirukan nyanyian tentang kosakata tersebut

Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyanyikan atau
mempraktekkan kosakata

Guru memberikan post fes berupa lisan menghafal kosakata dengan
nyanyian bahasa Arab yang telah diajarkan,

c. Kegiatan Akhir

Guru menyimpulkan materi
Evaluasi atau guru memberikan tugas kepada siswa untuk

menghafal kembali kosakata dalam nyanyian di ramah.

Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap hamdalah, do’a dan

salam

.| Sumber Belajar
e Buku Bahasa Arab Kelas XI

¢ Kamus Bahasa Arab
¢ Buku panduan bahasa Arab lainnya

» Hafalan (menghafal nyanyian kosakata yang ada di kelas)
e Tes (Hasil Belajar), yaitu berupa pre fest dan post test
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* Non Tes (Penilaian Proses), yaitu penilaian dengan melalui observasi

3

sikap dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung

Mengetahui, Makassar, kamis 10 September 2020
Kepala Sekolah Peneliti/Mahasiswa

Dahlan Sulaiman, S.Ag. M.Pd.I Aisi Nurmalaysia

|

NIP: NIM: 105241100816




72

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) Siklus 2

\Sekolah

MA Muallimin Muhammadiyah Makassar
Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab
Kelas /Semester : XI/Genap

Sfandar : Menyanyikan dan Menghafalkan Kosakata bahasa Arab
Kompetensi yang ada di kelas

Kompetensi : 1. Melafalkan kosakata bahasa arab

Dasar 2. Mengetahui arti dari kosakata bahasa arab

3. Mempraktekkan dan menyanyikan kosakata bahasa

arab dengan benar dan jelas

Alokasi Waktn : 4 X 45 menit ( 2 pertemuan)

A.|Tujuan Pembelajaran
e Siswa dapat menyanyikan kosakata bahasa arab dengan baik dan benar

e Siswa dapat memahami arti keseluruhan kosakata bahasa arab

:|lo Siswa mampu mengucapkan atau menyanyikan kosakata bahasa arab
dengan jelas

» Siswa dapat menghafal kosakata yang telah dipelajari

T Siswa mampu bertanya jawab berkaitan dengan kosakata

B. Materi Pembelajaran
I‘(osakata di dalam Kelas

C. Metode Pembelajaran
. Pendekatan: pembelajaran saintifik (Scientific Approach)

1
2l Metode :Langsung dan penugasan
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D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama
a. Kegiatan Awal(Apersepsi)

Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan basmalah,
menyapa siswa, dan berdea

Mengabsensi siswa yang hadir

Guru menyiapkan lembar observasi, buku, laptop dan proyektor
serta alat bantu lainnya

Guru menyampaikan pada siswa tentang indikator dan materi
yang akan dipelajari

memotivasi siswa dengan menimbulkan rasa ingin tau dan aktif

dalam proses pembelajaran.

b. Kegiatan Inti (Proses Pembelajaran)

siswa mengartikan kosakata benda yang diberikan oleh guru
sesuai dengan topik

Guruz memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
sesi Tanya jawab

Siswa menyimak kosakata yang diberikan guru

c. Kegiatan Akhir

Guru menyimpuikan materi

Guru mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan doa

Gurz memberikan tugas yang berkaitan dengan kosakata bahasa
arab yang ada di kelas

2. Pertemuan kedua

a. Kegiatan Awal(Apersepsi)

Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa,
dan berdoa

Mengabsensi siswa yang hadir
Guru menyampaikan pada siswa tentang indikator dan materi
yang akan dipelajari
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¢ Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempraktekkan dan
menyanyikan kosakata
e memotivasi siswa dengan menimbulkan rasa ingin tau dan aktif
dalam proses pembelajaran. .
b. Kegiatan Inti (Proses Pembelajaran)
* Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mempraktekkan
kembali nyanyian tentang kosakata benda di dalam kelas
e Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa
untuk mengartikan kosakata yang telah dinyanyikan di pertemuan
yang lalu.
c. Kegiatan Akhir
¢ Guru menyimpulkan materi
e Evaluasi atau guru memberikan tugas kepada siswa untuk
menghafal kembali kosakata dalam nyanyian di rumah.
¢ Guru mengakhiri dengan hamdalah dan doa

E. {Sumber Belajar

a. Buku Bahasa Arab Kelas XI
b. Kamus Bahasa Arab
¢. Buku Panduan Bahasa Arab Lainnya

F. Penilaian
¢ Hafalan (menghafal nyanyian kosakata yang ada di kelas)
¢ Tes (Hasil Belajar), serta melakukan pre test dan post test
Non Tes (Penilaian Proses), yaitu penilaian dengan melalui observasi,
sikap dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung
Mengetahui; Makassar, kamis 10 September 2020
Kepala Sekolah Peneliti/Mahasiswa
Dahlan Sulaiman, S. Ag. M.Pd.1 Aisi Nurmalaysia
NIP: NIM: 105241100816




75

Lampiran 3. Pedoman Wawancara Guru Bahasa Arab

Peneliti : Bagaimana tanggapan bapak mengenai metode bernyanyi dalam
pembelajaran bahasa Arab khususnya penguasaan kosakata?

Peneliti : Menurut pengamatan bapak saat pelajaran berlangsung, apakah yang
dilakukan siswa?

(Huru

Peneliti : Saat pembelajaran berlangsung, apakah siswa dapat menirukan
nyanyian kosakata bahasa Arab yg ada di kelas dengan baik dan benar ?

Peneliti : Apakah metode bernyanyi pernah di gunakan sebelumnya?
Guru

Peneliti : Bagaimana nilai akhir setiap siswa, apakah sesuai dengan yang bapak
harapkan?
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa

\

Peneliti : apakah anda pernah belajar dengan bernyanyi?

Siswa

Peneliti : Apa yang anda lakukan di kelas saat Pembelajaran Bahasa Arab
berlangsung?

Siswa

Peneliti : Apakah dengan menyanyikan kosakata bahasa Arab anda dapat
menirunya dan memahaminya?

N

iswa

Peneliti : Apakah dengan menyanyikan kosakata bahasa Arab yang ada di kelas
anda lebih mudah menghafalnya?

Siswa

Peneliti : Apa yang anda lakukan bila tidak paham terhadap Bahasa Arab saat
guru anda memberikan materi?

Siswa

Peneliti : Kesulitan apa saja yang anda alami dalam metode bernyanyi?

Siswa

Peneliti : Metode apa saja yang biasa digunakan oleh guru Bahasa Arab ketika
proses pembelajaran berlangsung?

Siswa

Peneliti : Jika gurn Bahasa Arab menggunakan metode tersebut, apakah anda
lebih mudah memahami?

Siswa




ILampiran 5. Kesakata yang ada Di Kelas

Jlallh (8 &3kl

Pulpen
Buku

Kertas
Papan Tulis
Kursi
Meja

Jam
Penggaris
Tinta

Laci

Tas
Penghapus
Pintu

Jendela

Buku Catatan :
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Lampiran 6. Dokumentasi
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